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 Suatu model pembelajaran yang kurang tepat dapat mengakibatkan  
peningkatan pemahaman konsep yang dimiliki peseta didik menurun, karena peserta 
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran sebagian peserta didik terkadang 
merasa bosan dengan model pembelajaran yang menoton. Beberapa model 
pembelajaran dapat digunakan untuk mengaktifkan peserta didik salah satunya 
dengan menggunakan model pembeljaran Problem Based Learning berbantuan Video 
Based Laboratory. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran aktif 
untuk meningkatkan pemahaman konsep serta aktifitas peserta didik yang akan 
dibandingkan penggunaannya dengan model pembelajaran Konpensional yang 
digunakan di sekolah. 
 Skripsi ini membahas tentang model pembelajaran Problem Based Learning 
terhadap pemahaman konsep mengenai Alat-Alat Optik pada Peserta Didik Kelas 
VIII SMPN 19 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. Dengan tujuan peneliti untuk 
mengetahui apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep yang tidak diajarkan 
dan diajarkan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan video based laboratory . Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
bentuk Quasi Eksperimen yang memiliki kelompok kontrol  tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu 
kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau control, desain penelitian yang 
digunakan adalah “Nonequivalen (Pretest-Posttest) Control Group Desain”.Populasi 
peneliti adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 19 Bulukumba kabupaten 
Bulukumba. Sampel peneliti yaitu kelas VIII.A sebagai kelas kontrol  dan kelas VIII.B 
sebagai kelas eksperimen. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes 
pemahaman konsep yang berupa Pretes dan Posttes, observasi dan dokumentasi. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik 
analisis inferensial. 
 Analisis data menunjukan pemahaman konsep peserta didik pada kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
sebagai model belajar berada pada kategori tinggi, dengan presentase 80% dari 28 
peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 69,28. Sedangkan untuk kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran konfensional berada pada kategori sedang, dengan 
presentase 60%. Kedua dari hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji-t diperoles 




ditolak, H1 diterima,  dengan demikian terdapat peningkatan pemahaman konsep 
fisika peserta didik yang diajar melalui model Problem Based Learning berbantuan 
Video Based Laboratory. 
 Hasil penelitian ini disarankan dapat digunakan terkhusus dalam pembelajaran 
fisika dengan menerapkan model Problem Based Learning berbatuan Video Based 
Laboratory karena dalam penerapannya pencapaian pemahaman konsep peserta didik 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak diajar menggunakan model 
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 An inappropriate learning model can lead to an increase in the understanding 
of the concept possessed by pesetas didik because students are less active in the 
learning process. Some students sometimes feel bored with a learning model that is 
boring. Some learning models can be used to activate students, one of them is by 
using the Problem Based Learning model assisted by Video Based Laboratory. This 
learning model is an active learning model to improve the understanding of concepts 
and activities of students who will be compared to their use with conventional 
learning models used in schools. 
This thesis discusses the Problem Based Learning learning model on the 
concept understanding of Optical Devices in Class VIII Students of SMPN 19 
Bulukumba, Bulukumba District. With the aim of the researcher to find out whether 
there is an increase in understanding of concepts that are not taught and taught using 
the Problem Based Learning model assisted by video based laboratory. This research 
is an experimental research in the form of Quasi Experiment which has a control 
group but cannot fully function to control external variables that influence the 
implementation of the experiment. One class as an experimental class (treatment) and 
one class as a comparison or control class. The research design used was 
"Nonequivalent (Pretest-Posttest) Design Control Group". The population of 
researchers was all students of class VIII of SMPN 19 Bulukumba in Bulukumba 
district. The researcher sample is class VIII.A as the control class and class VIII.B as 
the experimental class. Data retrieval is done by using concept understanding tests in 
the form of pretest and posttest, observation and documentation. The data obtained 
were analyzed using descriptive analysis techniques and inferential analysis 
techniques. 
Data analysis shows the concept understanding of students in the experimental 
class using the Problem Based Learning learning model as a learning model in the 
high category, with a percentage of 80% of 28 students with an average value of 
69.28. Whereas for the control class using conventional learning model is in the 
medium category, with a percentage of 60%. Secondly, the results of the analysis of 
hypothesis testing using t-test are polished thit = 13.97 and the value of ttab = 2.02 
with dk 52. Where is the value of thit> ttab so that H0 is rejected, H1 is accepted, 
thus there is an increase in understanding of students' physics concepts who are 





The results of this study are suggested to be used especially in physics 
learning by applying a Video Based Laboratory Problem Based Learning model 
because in its application the achievement of concept understanding of students is 
higher than those who are not taught using Problem Based Learning learning model 







A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, bidang pendidikan harus 
dikembangkan secara terus menerus sesuai dengan kemajuan zaman. Hal ini sejalan 
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang 
menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Sehingga pendidikan bisa 
menjadi wadah untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri setiap individu. 
Karena tanpa pendidikan, manusia tidak akan bisa mencapai taraf  hidup yang lebih 
baik. 
Dalam kehidupan manusia yang berkaitan dengan dunia dan akhirat manusia 
perlu menyiapkan dirinyan dengan pendidikan. Al- Qur’an merupakan suatu 
pedoman kehidupan bagi manusia yang mengandung ajaran dan pentunjuk tentang 
berbagai hal mengenai kehidupan manusia di dunia dan di akhirat kelak. Ajaran dan 







Allah S.W.T berfirman dalamQ.S Al- Ankabut/29:20 yang berbunyi: 
٢٠ َْرْلْا اوُُرظنَاف َفْيَك َأََدب َقْلَخْلا هُمث ُ هاللَّ ُئِشُني َأْشهنلا َةَرِخْلْا هِنإ َ هاللَّ َىلَع ِّلُك ٍءْيَش ٌريَِدق ُْلق اوُري ِ  ِيف ِض  
Terjemahannya: Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana (Allah) menciptakan (manusia)dari permulaanya). Kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
 Ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa perintah berjalan manusia kemudian 
dirangkaikan dengan perintah melihat seperti firman-Nya (siiru fi al-ardhi fandhuru) 
ditemukan dalam Al-Qur’an sebanyak tujuh kali, ini mengisyaratkan perlunya 
melakukan apa yang diistilahkan dengan wisata ziarah. Dengan perjalan itu manusian 
memperoleh dan mendapatkan pengalaman, pelajaran dan pengetahuan dalam 
jiwanya yang menjadikan manusia terdidik dan terbina, seperti dia menemui orang-
orang terkemukasehingga dapat memperoleh manfaat dari pertemuannya dan lebih 
terpenting lagi dia dapat menyaksikan beragam ciptaan Allah. 
Maka pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap 
manusia. Sebab, pendidikanlah yang dapat membuat manusia mampu menciptakan  
berbagai  kemajuan  dan  mewarnai peradaban dalam kehidupannya. Manusia yang 
terdidik cenderung memiliki kemampuan dalam mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapi dengan rasional, terukur dan sistematis. 
Setiap orang baik disadari  atau tidak, selalu melaksanakan kegiatan belajar.  
Belajar  merupakan  proses  penting  bagi  perubahan  perilaku  setiap orang dan 
belajar itu mencangkup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. 





pengalaman. Belajar merupakan upaya memperoleh  pengetahuan dan pemahaman 
melalui serangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai unsur yang ada. 
Ilmu fisika merupakan ilmu yang dianggap sulit oleh sebagian besar peserta 
didik dikarenakan begitu banyak rumus yang harus dihafalkan. Padahal fisika adalah 
suatu ilmu yang lebih banyak menuntut pemahaman dari pada penghafalan. 
Kemampuan menguasai konsep, hukum dan teori dalam fisika merupakan  kunci  
kesuksesan  dalam  belajar  fisika.  Pembelajaran  fisika seharusnya  menjadikan 
peserta didik tidak hanya tahu dan hafal tentang konsep–konsep  fisika. Namun, 
menjadikan peserta didik lebih  mengerti  dan  memahami konsep–konsep tersebut. 
Dalam pembelajaran fisika, peserta didik akan mengalami hambatan apabila 
tidak diberi pemahaman konsep dasar tentang fisika itu sendiri. Seperti  yang kita 
ketahui bersama jika fisika merupakan objek dari pembelajaran yang abstrak. 
Sehingga kadang-kadang sulit disajikan dalam bentuk yang konkret. Seorang guru 
harus mempunyai kemampuan untuk memilih dan menggunakan metode serta media 
sebagai alat bantu mengajar yang tepat agar  dapat mengatasi berbagai permasalahan 
peserta didik dalam belajar. Guru  bebas menggunakan metode maupun model 
pembelajaran  sesuai materi yang diajarkan dan kemampuan guru yang bersangkutan.  
Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha untuk 
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau  belajar dengan 
kehendaknya sendiri. 
Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan   
kebosanan, kurangnya pemahaman  materi dan monoton sehingga peserta didik 
kurang termotivasi untuk belajar. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan 





ceramah. Pembelajaran diskusi akan menjadikan peserta didik kurang tertarik untuk 
belajar dan memahami konsep dikarenakan visualisasinya kurang. Masih banyak 
peserta didik yang kurang paham dengan materi. Sedangkan untuk metode 
demonstrasi/ceramah peserta didik terkadang cenderung pasif dan hanya guru yang 
berperan aktif, dan mengakibatkan peserta didik yang pasif akan tetap pasif dan 
hanya peserta didik yang aktif yang akan tertarik dan memahami materi. Padahal 
pemahaman konsep peserta didik sangatlah penting, karena tanpa memahami konsep 
dengan baik dan benar tidak mungkin peserta didik dapat mengembangkan dan 
menerapkan dalam keadaan nyata.  
Melihat kondisi tersebut maka seorang pendidik perlu menerapkan model 
pembelajaran   yang   inovatif, tepat dan menarik, yang sesuai serta memanfaatkan  
sumber belajar  yang  ada  dalam  pembelajaran  fisika.  Hal tersebut bertujuan agar 
peserta didik dapat belajar fisika secara aktif dan mampu meningkatkan  motivasi  
peserta didik  dalam  belajar  fisika  sehingga  pemahaman konsep peserta didik 
cukup memuaskan. Salah satu bentuk dan cara yang dapat dilakukan agar  aktivitas 
dan pemahaman konsep peserta didik meningkat adalah dengan menerapkan suatu 
model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pesrta didik itu sendiri. Maka dari itu 
model pembelajaran yang digunakan disekolah haruslah mampu membantu peserta 
didik dalam memecehkan sebuah masalah dan dapat mengaktifkan seluruh peserta 
didik yang mengikuti proses pembelajaran di kelas. Misalnya dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah. Dengan model pembelajaran berbasis masalah 
(Problem Based Learning) pendidik/ guru dapat memancing atau memicu seluruh 
peserta didik perperang aktif dalam proses pembelajaran. Karena model pembelajaran 





sehingga  merangsang  peserta didik untuk belajar. Fokus pembelajaran terletak pada 
konsep–konsep dan prinsip–prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan peserta 
didik dalam investigasi pemecahan masalah dan tugas–tugas yang bermakna lainnya.  
Problem based  learning atau pembelajaran berbasis masalah yaitu strategi 
dimana peserta didik belajar melalui permasalahan-permasalahan praktis yang 
berhubungan dengan kehidupan nyata. Kemudian peserta didik diarahkan untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sedang dibahas melalui serangkaian  
pembelajaran  yang sistematis. Untuk dapat menemukan solusi dalam permasalahan 
tersebut, peserta didik dituntut untuk mencari data dan informasi yang dibutuhkan 
dari berbagai sumber. Sehingga pada akhirnya peserta didik dapat menemukan solusi 
permasalahan atau dapat memecahkan permasalahan yang sedang dibahas secara 
kritis dan sistematis serta mampu mengambil kesimpulan berdasarkan pemahaman 
mereka. 
Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dapat 
diterapkan dengan menggunakan sebuah media pembelajaran berupa, media video 
based laboratory. Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 
berbantu video based laboratory  yaitu model pembelajaran berbasis masalah terdiri 
dari lima tahap diantaranya “orient students to the problem (mengarahkan peserta 
didik), organize student for study (mempersiapkan peserta didik), assist indefendent 
and group investigation (membantu penyelidikan mandiri dan kelompok), develod 
and present artifacts and eVIIIhibits (mengembangkan dan menyediakan), dan 
analyze and evaluate the problem-solving process (menganalisis dan mengevaluasi)” 
. Tahap-tahap tersebut dapat dilakukan di lapangan atau sekolah selain itu dengan 





tidak harus dilaksanakan di laboratorium khusus dan tidak memerlukan peralatan 
percobaan yang lengkap. Pendidik/ guru cukup menyajikan video mengenai 
fenomena fisika, kemudian dari video tersebut diambil data dan diolah sendiri oleh 
peserta didik, kemudian dikomunikasikan dengan guru yang bersangkutan. 
Video based laboratory merupakan sebuah media yang dapat digunakan 
sebagai sumber pembelajaran. Video based laboratory (VBL) merupakan 
laboratorium berbasis video dengan gejalah fisika secara nyata di dokumentasikan 
melalui video kemudian dengan menggunakan bantuan komputer dan sebuah 
proyektor ( LCD), gejala tersebut dapat di analisis untuk menambah dan  mengetahui 
pemahaman konsep fisika peserta didik dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
terdapat dalam video tersebut. 
Berdasarkan observasi yang telah peneliti peroleh dari guru  IPA (fisika) SMP 
NEGERI 19 BULUKUMBA bapak Muh,. Yusuf, S. Si menyatakan, bahwa tingkat 
pemahaman konsep peserta didik   khususnya pelajaran fisika masih kurang. Terbukti 
dengan masih banyaknya pesrta didik yang nilainya belum memenuhi KKM yaitu 67. 
Jika hal ini terus berlarut-larut maka akan berdampak buruk terhadap proses belajar 
peserta didik yang akan semakin menurun. 
Dari permasalahan di atas maka dibutuhkan suatu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan pemahaman konsep. Sehingga tercipta kelas yang aktif, kreatif, 
menyenangkan dan mampu mencapai tujuan pembelajaran sesuai, menggunakan 
model pembelajaran yang didukung oleh media pembelajaran yang akanmemancing 
peserta didik untuk aktif dalam memahami materi secara sistematis dan juga tidak 





Dengan model pembelajaran berbasis masalah berbantua multimedia dari 
hasil penelitian yang dilakuakan oleh Emi Nurkholik fakultas teknik Universitas 
Negeri Yogyakarta tahun 2016 diharapkan akan mampu menjadi solusi untuk dapat 
meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas VIII SMP NEGERI 19 
BULUKUMBA.  
Untuk itu, peneliti mengajukan penelitian eksperimen tentang, “Efektivitas 
Penerapan Model  Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 
Video Based Laboratory (VBL) terhadap Peningkatan  Pemahaman  Konsep Fisika 
Peserta didik Kelas VIII SMP NEGEI 19 BULKUMBA”. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang 
akan dikaji dalam penelitian ini dalah : 
1. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep fisika yang tidak diajarkan 
menggunakan  model Problem Based Learning berbantuan Video Besad 
Laboratory peserta didik kelas VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA ? 
2. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep fisika yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learnigng berbantuan Video 
Based Laboratory peserta didik kelas VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA ? 
3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan  pemahaman konsep fisika yang tidak 
diajarkan dan diajarkan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning berbantuan Video Based Laboratory peserta didik kelas VIII SMP 








Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 
Ho = tidak terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika yang signifikan  
yang tidak diajarkan menggunakan model pembelajaran  problem based 
learning berbantuan video based laboratory (VBL) di kelas VIII SMP 
NEGERI 19 BULUKUMBA. 
H1 = terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika yang signifikan yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran problem based learning 
berbantuan video based laboratory (VBL) di kelas VIII SMP NEGERI 
19 BULUKUMBA. 
 Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni bentuk hipotesis nol 
dan hipotesis alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada. Disebut hipotesis nol 
(H0) karena tidak ada pengaruhnya, tidak ada interaksi, tidak ada hubungan, dan tidak 
ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis satu (H1) hipotesis ini adalah 
harapan yang berdasarkan teori.  
D. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas 
VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA yang tidak diajarkan menggunakan 






2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas 
VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan video based laboratory. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika yang 
tidak diajarkan dan diajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan video based laboratory.  
E. Manfaat  penelitian  
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
video based laboratory terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik. 
2. Sebagai informasi bagi sekolah dalam rangka meningkatkan efektifitas dan 
efesiensi dalam proses pembelajaran. 
3. Sebagai model pembelajaran bervariasi bagi pendidik yang dapat memperbaiki 
dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, serta membantu pendidik 
menciptakan pembelajaran yang menarik. 
E.  Defenisi Operasional Variabel 
1.  Model Pembelajaran Problem Based learning (PBL) 
Model pembelajaran Problem based learning adalah model pembelajaran 
yang  menyodorkan masalah kepada peserta didik untuk dipecahkan secara individu 
atau kelompok, model ini pada intinya melatih keterampilan kongnitifnya peserta 
didik terbiasa dalam pemecahan masalah, mengambil keputusan, menarik 
kesimpulan, mencari informasi, dan membuat tulisan sebagai laporan mereka. 





pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah agar siswa mendapat 
pengetahuan penting. Dengan demikian diharapkan siswa mahir dalam memecahkan 
masalah, memiliki model belajar sendiri dan memiliki kecakapan berpartisipasi dalam 
tim. 
Dengan pendekatan model Problem Based Learning PBL memberikan 
peluang bagi siswa untuk melakukan penelitian dengan berbasis masalah nyata dan 
autentik. Model pembelajaran berbasis masalah sebaiknya memenuhi kriteria: 
kompleks, struktur tidak jelas, terbuka dan autentik. Selain menggunakan pendekan 
model problem based learning juga, digunakan sebuah media yang membantu 
menyajikan sebuah video yang berdasarkan praktikum atau eksperimen. Dimana 
video ini bertujuan untuk menyajiakan masalah yang akan dipecahkan oleh peserta 
didik, media ini disebut Video based laboratory. 
 Video Based Laboratory (VBL) merupakan laboratorium berbasis video 
dengan  gejala Fisika secara nyata di dokumentasikan  melalui video kemudian 
dengan menggunakan  bantuan komputer gejala tersebut dapat dianalisis  untuk 
mengetahui hubungan antara variabel- variabel fisisnya.  Video Based Laboratory 
(VBL) mampu menyajikan gejala  fisika nyata dan berbagai bentuk  representasinya  
(data kuantitatif, grafik, dan persamaan) secara simultan, yang dapat dilakukan secara 
interaktif. Video Based Laboratory (VBL) merupakan alat yang mampu memadukan  
aspek teoritik dan eksperimental dalam  pembelajaran Fisika.  
2.  Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep pembelajaran fisika merupakan kemampuan menangkap 
makna dan arti dari materi pembelajaran yang dipelajari oleh peserta didik. 





jelas. Pemahaman konsep adalah pengertian yang benar tentang suatu rancangan atau 
ide abstrak. 
Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep 
a. Translasi (pemahaman terjemahan)interpretation 









A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
1. Pengertin Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
Pengajaran berdasarkan masalah merupakan metode pembelajaran dengan 
menghadapkan peserta didik pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai 
pijakan dalam belajar atau kata lain peserta didik belajar melalui permasalahan-
permasalahan. Menurut Made Wena strategi pembelajaran berbasis masalah 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada 
peserta didik dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill- structured atau open- 
ended  melalui stimulus dalam belajar (Wena, 2010: 91). 
Trianto mengatakan bahwa “belajar berdasarkan masalah adalah interaksi 
antara stimulus dengan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan 
lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan 
masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara 
efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari 
pemecahannya dengan baik. Pengalaman peserta didik yang diperoleh dari 
lingkungan menjadikan kepadanya bahan dari materi guru memperoleh pengertin 
serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajar (Trianto, 2007: 67). 
Trianto berpendapat bahwa “pengajaran berdasarkan masalah merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan permasalahan 
yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 




kemandirian dan percaya diri”. Model pembelajaran ini juga mengacu pada model 
pembelajaran yang lain, seperti pembelajaran yang berdasarkan proyek., 
pembelajaran berdasarkan pengalaman, belajar otentik,  dan pembelajaran bermakna 
(Trianto, 2007:68). 
Maka Model Pembelajaran Problem Based Learning  adalah suatu model 
pembelajaran yang menghadapkan permasalahan-permasalahan kepada peserta didik, 
dimana permasalahan ini mengajarkan peserta didik untuk menyususn pengetahuan 
mereka sendiri, dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,serta 
mengembangkan kemandirian dan kepercayaan peserta didik.
 
2.  Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 
Karakteristik esensial dari PBM, antara lain: (1) suatu kurikulum yang 
disusun berdasarkan masalah yang relevan dengan hasil akhir pembelajaran yang 
diharapkan, bukan berdasarkan topik atau bidang ilmu dan (2) disediakannya kondisi 
yang dapat memfasilitasi kelompok bekerja/belajar secara mandiri dan/atau 
kolaborasi, menggunakan pemikiran krisi, dan membangun semangat untuk belajar 
seumur hidup (Yatim, 2012: 287). 
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 
a) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar, 
b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata yang 
tidak terstruktur, 
c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective); 
d) Permasalahan, menantang pengatuhan yang dimiliki oleh peserta didik, sikap dan 
kompetensi yang kemudian membutuhkan idetifikasi kebutuhan belajar dan 
bidang baru dalam belajar; 




f) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi 
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM; 
g) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan  kooperatif; 
h) Pengembanga keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 
dengan penguasaan  isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 
permasalahan; 
i) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses 
belajar; dan 
j) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman peserta didik dalam proses 
belajar. 
3.  Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Tujuan  pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah penguasaan isi belajar 
dari disiplin heuristic dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah (PBM) juga berhubungan dengan belajar tentang 
kehidupan yang lebih luas, keterampilan memaknai informasi, kolaboratif dan belajar 
tim, dan keterampilan berpikir reflektif dan evaluative. 
4.  Kelebihan dan Kekurangan PBM 
Model pembelajaran berdasarkan masalah memiliki kelebihan  dan 
kekurangan. Kelebihan pembelajaran berdasarkan masalah adalah: (1) Realistik 
dengan kehidupan peserta didik; (2) konsep sesuai dengan kebutuhan peserta didik; 
(3) menumpuk problem solving. Selain kelebihan tersebut pembelajaran berdasarkan 
masalah juga mempunyai kekurangan antara lain: (a) persiapan pembelajaran (alat, 
konsep, problem) yang kompleks; (b) sering terjadi miss-konsepsi; (c) sulitnya 




5.  Tahap-Tahap Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
Tahapan model pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
Tabel 1: Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
Fase-Fase Perilaku Guru 
Fase 1: Memberikan orientasi tentang 
permasalahan kepada peserta didik. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, mendeskripsikan 
berbagai kebutuhan logistik penting dan 
memotivasi peserta didik untuk terlibat 
dalam kegiatan mengatasi masalah. 
Fase 2: Mengorganisasi peserta didik 
untuk meneliti 
Guru membantu peserta didik untuk 
mendefenisikan dan mengorganisasikan 
tugas-tugas belajar terkait dengan 
permasalahan. 
Fase 3: Membantu investigasi mandiri 
dan kelompok 
Guru mendorong peserta didik untuk 
mendapatkan informasi yang tepat, 
melaksanakan eksperimen, dan mencari 
penjelasan dan solusi. 
Fase 4: Mengembangkan dan 
memprensentaikan tulisa/laporan dan 
eVIIIhibit 
Guru membuat peserta didik dalam 
merencenakan dan menyiapkan artefak-
artefak yang tepat seperti laporan, 




mereka untuk menyampaikan kepada 
orang lain. 
Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi 
proses mengatasi masalah 
Guru membantu peserta didik 
melakukan refleksi terhadap investigasi 
dan proses-proses yang mereka 
gunakan. 
Sumber: ( Agus Suprijono, 2009: 74-76) 
B.  Media Pembelajaran  
1.  Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran berasal dari Bahasa latin yang mempunyai arti antara. 
Makna tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk 
membawa satu informasi dari suatu sumber kepada penerima. Apabila dikaitkan 
dengan kegiatan pembelajaran maka media dapat diartikan sebagai alat komunikasi 
yang digunakan dalam proses untuk membawa informasi dari pengajar ke peserta 
didik (Heinich, 1996). Hal sama dikemukakan oleh Briggs (1970) yang menyatakan 
bahwa media adalah sebagai bentuk fisik yang menyampaikan pesan serta 
merangsang peserta didik untuk belajar(Hamzah B. Uno, 2007: 113-114). 
Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur  penting, yaitu unsur 
peralatan atau perangkat kasar (handware) dan unsur pesan yang dibawanya 
(message/software). Dengan demikian, perlu sekali di perhatikan bahwa media 
pembelajaran memerlukan peralatan untuk menyajikan pesan, namun yang terpenting 
bukanlah peralatan itu, tetapi pesan atau informasi belajar yang dibawakan oleh 




Oemar Hamalik (2005) mendefenisikan media sebagai teknik yang digunakan 
dalam rangka lebih mengefektifkan antara guru dan murid dalam proses pendidikan 
dan pembelajaran di sekolah. Sedangkan Yusufhadi  Miarso (1986) mengartikan 
media sebagai wadah dari pesan oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan 
kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, materi yang ingin disampaikan adalah 
pesan pembelajaran, dan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses 
belajar mengajar( Musfiqon, 2012: 26-27). 
Menurut Hamzah B. Uno(2007: 116-117), dalam proses pembelajaran media 
memiliki konstribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas pengajaran. Kehadiran 
media tidak saja membantu pengajar dalam menyampaikan materi ajar. Hal ini 
berlaku bagi segala jenis media, baik yang canggih dan mahal ,maupun media yang 
sedarhana dan murah. Kemp, dkk.(1985) menjabarkan sejumlah konstribusi media 
dalam kegiatan pembelajaran antara lain: 
a) Penyajian materi ajar menjadi lebih standar; 
b) Kegiatan pembelajaran menjadi menarik; 
c) Kegiatan belajar dapat menjadi lebih interaktif; 
d) Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat dikurangi; 
e) Kualitas belajar dapat ditingkatkan; 
f) Pembelajaran dapat disajikan dimana dan kapan saja sesuai dengan yang 
diinginkan; 
g) Meningkatkan sifat positif peserta didik dan proses belajar menjadi lebih 
kuat/baik; 
h) Memberi nilia positif bagi pengajar. 
Maka media pembelajaran adalah suatu alat komunikasi yang digunakan 




disajikan dalam bentuk message/software. Untuk menyajikan informasi tersebut 
memerlukan peralatan tapi yang paling penting dari media pembelajran adalah pesan 
atau informasi yang dibawa oleh media tersebut. 
Dengan optimalisasi penggunaan media, pembelajaran dapat berlangsung dan 
mencapai hasil optimal. Guru dan peserta didik sama-sama bisa belajar dan 
menguasai materi dengan bantuan media yang telah ditentukan sesuai isi dan tujuan 
materi pembelajara. Gambaran kedudukan media dalam pembelajaran dapat dilihat 
bagan berikut ini: 





   
 
Dari bagan tersebut jelas bahwa  kelencaran proses belajar mengajar dalam 
mencapai tujuan pembelajaran juga tergantung pada bagaiman merancang media 
sebagai bagian integral dalam proses tersebut. Sehingga terjadi suatu interaksi yang 
kondusif antara guru-peserta didik, dan antara media-peserta didik. Kekeliruan dalam 
memilih dan menetapkan media, apalagi mengabaikan kehadiran media akan 
menganggu tercapainya tujuan intruksional (Musfiqon, 2012: 32). 
Telah banyak alat maupun media yang tersedia bagi guru, namun yang 
penting dalam merencanakan pembelajaran dan mengimplementasikannya dalam 
mengajar ialah bagaimana menggunakan alat-alat media pendidikan ini sebagai suatu 













professional, selalu menghadapi tatangan  apabila ingin menjadi pendidik yang 
kreatif, dinamis, kritis dan ilmiah. Sebelum ia menentukan bahan pelajaran, ia harus 
menentukan tujuan intruksional yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 
didik, kemampuan apa yang akan dikembangkan menyusun kegiatan belajar 
mengajar, untuk ini ia harus mampu menentukan media dan metode pengajaran yang 
tepat (Syaiful Sagala, 2011: 163). 
Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung dan 
membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu peserta didik. Sebagian media 
dapat mengelolah pesan dan respon peserta didik sehingga media itu sering disebut 
media interaktif. Pesan dan informasi yang dibawa media bisa berupa pesan yang 
sederhana dan bisa pula pesan yang sangat kompleks. Akan tetapi, yang terpenting 
adalah media itu disiapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan 
peserta didik, serta peserta didik dapat aktif berpratisipasi dalam proses belajar 
mengajar. Oleh karena itu, perlu di rancang dan dikembangkan lingkungan 
pengajaran yang interaktif yang dapat menjawab dan memenuhi kebutuhan belajar 
perorangan dengan menyiapkan kegiatan pengajaran dengan media yang efektif guna 
menjamin terjadinya  pembeljaran (Azhar, 2004: 81). 
Levie & Lentz (1982) mengemukan empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu: fungsi antesi, fungsi afektif, fungsi kongnitif dan 
fungsi kompensatoris. Fungsi antesi media visual merupakan inti, yaitu menarik dam 
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi  pada isi pembelajaran 
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai tes materi 
pelajaran sering kali pada awal pembelajaran peserta didik tidak tertarik dengan 
materi pembelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang 




afektif  media visual dapat diliat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika belajar 
(atau membaca) teks yang bergambar. Fungsi kognitif  media visual terlihat dari 
temuan-temuan penelitian yang mengungkap bahwa lambing visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 
pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi kompensatoris  media pembelajaran 
terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 
memahami teks bantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 
mengoorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata 
lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan peserta didik yang 
lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks 
atau disajikan secara verbal (Azhar, 2004: 16-17). 
2.  Video Based Laboratory  
Video Based Laboratory (VBL) merupakan laboratorium berbasis video 
dengan gejala Fisika secara nyata didokumentasikan melalui video kemudian dengan 
menggunakan bantuan komputer gejala tersebut dapat dianalisis untuk mengetahui 
hubungan antar variabel-variabel fisisnya. Video Based Laboratory  (VBL) mampu 
menyajikan gejala fisika nyata dan berbagai bentuk representasinya (data kuantitatif, 
grafik, dan persamaan) secara simultan, yang dapat dilakukan secara interaktif. Video 
Based Laboratory  (VBL) merupakan alat yang mampu memadukan aspek teoritik 
dan eksperimental dalam pembelajaran Fisika. Dengan demikian, peserta didik dapat 
memperolah dan mengkonstruksi pengetahuannya melalui keterpaduan kegiatan 
kajian teoritik dan eksperimen. 
Video Based Laboratory (VBL) merupakan media pembelajaran berbasis 
analisa objek yang terdapat pada sebuah video. Di mana hasil dari analisa objek 




Interpretasi dari data-data itulah yang dapat digunakan oleh guru sebagai sumber 
pemahaman siswa di kelas. Tidak setiap video yang ditampilkan saat pembelajaran 
merupakan VBL. Karena VBL berkaitan erat dengan interpretasi dari hasil analisa 
data dari sebuah video. 
Untuk dapat menganalisa suatu objek dalam sebuah video diperlukan suatu 
software atau perangkat lunak. Khusus untuk mata pelajaran fisika, perangkat lunak 
yang bisa digunakan bernama Tracker. Tracker  merupakan perangkat lunak yang 
memiliki kemampuan menganalisa suatu objek yang terekam pada sebuah video. 
Perangkat lunak ini dibuat melalui Open Source Physics (OSP) pada platform Java. 
Sehingga untuk menggunakan program Tracker, terlebih dahulu komputer atau 
laptop anda harus sudah terinstal bahasa pemrograman Java. 
Software ini bisa digunakan pada aktivitas laboratorium fisika dasar di 
Sekolah Menengah hingga Perguruan Tinggi. Karena di dalam 
program Trackerterdapat fitur-fitur yang cukup lengkap untuk pembelajaran di 
sekolah. Seperti: fitur untuk melacak posisi objek yang terekam video tiap satuan 
waktu, menentukan kecepatan dan percepatannya dalam bentuk 
tampilan overlays maupun grafik,special effect filters, multiple reference frame, 
calibration point, profil garis untuk menganalisis hasil spektroskopi dan pola 
interferensi, dan model dinamika partikel. 
 Software ini dapat digunakan untuk topik pembelajaran kinematika partikel 
(Gerak Lurus Beraturan, Gerak Lurus Berubah Beraturan, Gerak parabola), Gerak 
harmonik sederhana dan pola interferensi. Tetapi software ini tidak bisa digunakan 
pada topik pembelajaran fisika yang berkaitan dengan konsep suhu atau temperatur, 
bunyi, fisika modern dan beberapa konsep lainnya. Walaupun begitu, software ini 




kemampuan interpretasi data berbentuk tabel dan grafik para siswa Sekolah 
Menengah. 
Video Based Laboratory merupakan terobosan baru yang positif untuk 
dijadikan sebagai salah satu media elektronik bagi pembelajaran di kelas. Karena 
media ini dapat lebih membiasakan siswa dalam melakukan kegiatan ilmiah secara 
digital. Selain itu untuk lebih mendekatkan siswa dengan berbagai fenomena yang 
terjadi di sekitarnya. Sehingga terjalin kekontinuan antara konsep fisika yang 
dipelajari di sekolah dengan lingkungan sehari-hari siswa. 
C. Pemahaman Konsep 
1.Pemahaman 
Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham, yang menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengerti 
benar. Adapun istilah pemahaman ini sendiri diartikan dengan proses, cara, perbuatan 
memahami atau memahamkan. Dalam pembelajaran, pemahaman dimaksudkan 
kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa yang diajarkan oleh guru. Dengan kata 
lain, pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa pemahaman adalah suatu proses mental terjadinya adaptasi dan 
transformasi ilmu pengetahuan (Susanto, 2013: 208). 
Keefektifan pembelajaran sangat ditentukan oleh ada tidaknya proses 
pemahaman atau memahami pengetahuan. Dan proses mental yang dominan  dalam 
proses memahami adalah dengan memikirkan (thinking). Selain itu, pemerolehan 
pengetahuan dan proses memahami akan sangat membantu, apabila siswa dapat 
sekaligus melakukan sesuatu yang terkait dengan keduanya, yaitu dengan 




memahami sesuatu, menurut Bloom (Tea, 2009), siswa harus melakukan lima 
tahapan berikut, yaitu: 1) receivling (menerima); 2) responding (membanding-
bandingkan); 3) valuing (menilai); 4) organizing (diatur); dan characterization 
(penataan nilai). Pemahaman akan tumbuh dan berkembang jika ada proses berpikir 
yang sistematis dan jelas. Sehingga seyogianya seorang pengajar tidak mempersulit 
yang mudah melainkan sebaliknya harus mempermudah yang sulit (Susanto, 2013: 
208-209). 
Menurut Airono dan Daryanto (2016: 31-32) Tipe hasil belajar yang lebih 
tinggi daripada pegetahuan adalah pemahaman. Misalnya, menjelaskan dengan  
susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh 
lain dari yang telah dicontohkan atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus 
lain. Pemahaman dapat dibedakan kedalam kategori tingkat pertama (terendah) 
adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, 
misalnya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka 
Tungggal Ika, mengartikan merah putih. Tingkat kedua adalah pemahaman 
penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya. Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. 
Membuat contoh item pemahaman tidaklah mudah. Sebagian item pemahaman dapat 
disajikan dalam gambar, denah, diagram, atau grafik.  
Menurut Hamalik (2013: 80) Pemahaman adalah abilitet untuk menguasai 
pengertian. Pemahaman tampak pada alih bahan suatu bentuk ke bentuk lainnya, 
penafsiran dan memperkirakan. Contoh memahami fakta dan prinsip, menafsirkan 
bahan lisan, menafsirkan bagan, menerjemahkan bahan verbal ke rumus matematika. 





a. Pemahaman tentang Terjemahan (Translation) 
Pemahaman translasi (kemampuan menerjemahkan) adalah kemampuan 
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan 
awal yang dikenal sebelumnya. Kemampuan menerjemahkan merupakan pengalihan 
dari bahasa konsep kedalam bahasa sendiri, atau pengalihan dari konsep abstrak ke 
suatu model atau simbol yang dapat mempermudah orang untuk mempelajarinya. 
Jika seseorang mampu memaknai bagian dari suatu komunikasi dalam istilah atau 
konteks yang berbeda, ia akan mampu untuk terlibat dalam cara berpikir yang lebih 
kompleks. Dalam proses pembelajaran, pemahaman translasi terdiri atas beberapa 
indikator pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan 
ilustrasi atau contoh. 
2) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula, dan persamaan 
matematis kedalam bahasa verbal atau sebaliknya. 
3) Kemampuan menerjemahkan konsep dalam bentuk visual atau sebaliknya. 
b. Pemahaman tentang Interpretasi 
Pemahaman ini lebih luas daripada pemahaman translasi. Pemahaman 
interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk memahami bahan 
atau indeks yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain. Misalnya dalam 
bentuk grafik, peta konsep, tabel, simbol, atau sebaliknya. Jika kemampuan 
menterjemahkan mengandung pengertian mengubah bagian demi bagian, 
kemampuan menafsirkan meliputi penyatuan dan penataan kembali. Dengan kata 




berikutnya. Dalam proses pembelajaran interpretasi terdiri atas beberapa indikator 
pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan berbagai bentuk 
bacaan  secara jelas dan mendalam. 
2) Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu 
kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data. 
3) Kemampuan untuk membuat batasan (qualification) yang tepat ketika 
menafsirkan suatu data. 
 
c. Pemahaman tentang Ekstrapolasi 
Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini berbeda dengan kedua jenis 
pemahaman lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan 
pemahaman jenis ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang tinggi, 
seperti membuat telaahan tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. Pemahaman 
ekstrapolasi (kemampuan meramal) adalah kemampuan untuk meramalkan 
kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan konsekuensi 
dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. Dengan demikian, 
bukan saja berarti mengetahui yang sifatnya mengingat saja, tetapi mampu 
mengungkap kembali kedalam bentuk lainnya yang mudah dimengerti, memberi 
interpretasi, serta mampu mengaplikasikannya. Dalam proses pembelajaran, 
pemahaman ekstrapolasi terdiri atas beberapa indikator pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan menggambarkan, menaksir atau memprediksi akibat dari 
tindakan tertentu. 




3) Kemampuan menyisipkan satu data dalam sekumpulan data dilihat dari 
kecenderungannya. 
b. Konsep 
Konsep adalah kategori-kategori yang mengelompokkan objek, kejadian, dan 
karakteristik berdasarkan properti umum (Zacks & Tversky, 2001). Konsep adalah 
elemen dari kognisi yang membantu menyederhanakan dan meringkas informasi 
(Hahn & Ramscar, 2001; Medin, 2000). Bayangkan sebuah dunia  dimana kita tak 
punya konsep, kita harus melihat setiap objek sebagai sesuatu yang unik dan tidak 
akan bisa membuat generalisasi. Apabila kita tak punya konsep , kita akan kesulitan 
merumuskan problem yang sepele dan bahkan tak bisa memecahkannya. Misalkan 
konsep buku, jika murid tidak mengetahui bahwa buku adalah lembaran-lembaran 
kertas dengan ukuran yang sama, yang disatukan atau dijilid, dan berisi huruf cetak 
atau gambar dalam urutan-urutan yang mengandung arti, maka setiap kali murid 
menjumpai buku baru dia harus mencari tahu apa buku itu. Karenanya, konsep 
membuat kita tak perlu “mengulang-ulang pencarian arti” setiap kali kita menemukan 
informasi baru (Santrock, 2007: 352). 
Konsep juga membantu proses mengingat, membuatnya lebih efisien. Ketika 
murid mengelompokkan objek untuk membentuk konsep, mereka bisa mengingat 
konsep tersebut, kemudian mengambil karakteristik konsep itu. Konsep membantu 
murid menyederhanakan dan meringkas informasi, dan meningkatkan efesiensi 
memori, komunikasi, dan penggunaan waktu mereka. Murid membentuk konsep 
melalui pengalaman langsung dengan objek atau kejadian dalam dunia mereka. 
Murid juga membentuk konsep dengan pengalaman simbol (sesuatu yang mewakili 




Menurut Betty Marisi Tunip di dalam buku Muhibbin Syah dengan judul 
Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru tahun 2004 dilihat dari pengertian 
tentang konsep, sebenarnya pengajaran IPA, pada tahapan tertentu merupakan 
pembentukan, penarikan (generate) dan pengakumulasian konsep. Kegiatan ini 
merupakan kegiatan intelek manusia. Kegiatan ini diawali dengan pengamatan 
terhadap fakta atau apa saja yang dialami dimana hasil pengamatan diproses dengan 
persepsi (perception), penalaran induktif (inductive reasoning) dan daya temu 
(inventiveness). 
Menurut Kuswana (2012: 228) Konsep berkenaan dengan ungkapan 
pengertian abstraksi yang terbentuk oleh generalisasi dari hal-hal khusus. Suatu 
konsep, adalah abstraksi yang terbentuk dari hasil observasi. Pengertian ini bisa 
berbeda sesuai dengan ilmu dan mazhab para ahli. 
Dalam pendidikan sains, konsep (pengetahuan dasar) adalah faktor yang 
mempengaruhi belajar, seperti dikatakan oleh Clipton dan Slowaczek sebagaimana 
dikutip Muhibin Syah bahwa kemampuan seseorang untuk mengingat dan 
memahami informasi penting bergantung pada apa yang mereka telah ketahui dan 
bagaimana pengetahuan tersebut diatur  (Muhibin Syah, 2004: 23). 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa Fisika merupakan ilmu yang tidak 
dapat dianggap mudah dan untuk mempermudah penguasaannya perlu berpijak pada 
cara bagaimana mempermudah dalam menguasai konsep-konsep yang ada dalam 
fisika tersebut. 
Untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang berupa pemahaman konsep, 
guru dapat melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan evaluasi produk ini, W. 
S. Winkel (2007: 540) menyatakan bahwa melalui produk diselidiki apakah dan 




merupakan hasil belajar yang seharusnya diperoleh peserta didik. Berdasarkan 
pandangan Winkel ini, dapat diketahui hasil belajar peserta didik erat hubungannya 
dengan tujuan intruksional (pembelajaran) yang telah dirancang guru sebelum 
melaksanakan proses mengajar. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan 
mengadakan berbagai tes, baik lisan maupun tertulis. 
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam 
memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, 
efisien dan tepat. Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari ketiga aspek 
penilaian. Penilaian pada aspek pemahaman konsep ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa mampu menerima dan memahami konsep dasar yang telah 
diterima siswa (Dewiatmini, 2010: 14). 
D. Kerangka Fikir 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah  (Problem Based 
Learning/PBL) adalah suatu  model pembelajaran yang dirancang pada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah agar siswa mendapat pengetahuan 
penting. Dengan demikian diharapkan siswa mahir dalam memecahkan masalah, 
memiliki model belajar sendiri dan memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. 
Dengan pendekatan model pembelajaran problem based learning 
(PBL) memberikan peluang bagi peserta didik untuk melakukan penelitian dengan 
berbasis masalah nyata dan autentik. Model pembelajaran berbasis masalah 
sebaiknya memenuhi kriteria: kompleks, struktur tidak jelas, terbuka dan autentik. 
Dimana model pembelajaran problem base learning menggunakan media berupa 





Video Based Laboratory (VBL) merupakan media pembelajaran berbasis 
analisa objek yang terdapat pada sebuah video. Di mana hasil dari analisa objek 
tersebut akan diperoleh sekumpulan data yang tersaji dalam bentuk tabel dan grafik. 
Interpretasi dari data-data itulah yang dapat digunakan oleh guru sebagai sumber 
pemahaman siswa di kelas. Tidak setiap video yang ditampilkan saat pembelajaran 
merupakan VBL. Karena VBL berkaitan erat dengan interpretasi dari hasil analisa 
data dari sebuah video 
Pemahaman menurut Bloom (1979) diartikan sebagai kemampuan untuk 
menyerap dari arti materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini 
adalah seberapa besar peserta didik mampu menerima, menyerap dan memahami 
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didik atau sejauh mana peserta 
didik dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang di lihat, yang dialami, 
atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan  
(Susanto, 2013: 6). Pemahaman konsep fisika merupakan kemampuan peserta didik 
untuk memahami konsep-konsep dasar fisika yang dibuat dengan berdasarkan pada 
indikator-indikator pemahaman konsep yang telah ditetapkan yaitu translasi, 
interprestasi dan ekstrapolasi. 
Bagan kerangka fikir yang digunakan sebagaimana diilustrasikan pada 






























Pemahaman konsep fisika siswa 
Pemahaman konsep fisika Pemahaman konsep fisika 
Model pembelajaran masih berpusat pada guru, pembelajaran fisika tidak menarik 
dan membosankan, karena materi yang bersifat informatif sehingga peserta didik cenderung  
mencatat dan menghafal. 
Pemahaman konsep masih  rendah 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning 
Penerapan model pembelajaran 
konvensional 
Kelebihan pembelajaran: 
1. Peserta didik didorong untuk memiliki  
kemampuan memecahkan masalah dalam situasi 
nyata 
2. Peserta didik memiliki kemampuan membangun 
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar 
3. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga 
materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu 
saat itu dipelajari oleh siswa 
4. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik 
melalui kerja kelompok 
5. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan 
Kelemahan: 
1. PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap materi 
pelajaran. 
2. PBM kurang cocok untuk diterapkan di sekolah 






1. Guru bisa mengontrol urutan dan  keluasan 
materi pembelajaran 
2. Waktu pembelajaran lebih mudah untuk 
dikontrol 
Kelemahan: 
1. Sulit mengembangkan kemampuan siswa 
2. Komunikasi hanya berjalan satu arah 
3. Keberhasilan pembelajaran tergantung 
sepenuhnya pada kemampuan guru 







A.  Jenis dan Desain Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Menurut Yatim Riyanto (1996: 28-40), penelitian eksperimen merupakan 
penelitian yang sistematis, logis, dan teliti didalam melakukan kontrol terhadap 
kondisi. Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang produktif, 
karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat menjawab hipotesis yang 
utamanya berkaitan dengan hubungan sebab-akibat (Sukardi, 2003: 179). 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, jenis penelitian ini adalah jenis 
penelitian Quasi Eksperimen (eksperimen semu), dimana desainnya memiliki 
kelompok kontrol  tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Satu kelas 
sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas 
pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment/pelakuan yaitu 
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan video based laboratory sedangkan 
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional/umum di sekolah. 
2.  Desain Penelitian  
Desain penelitian ini adalah  Nonequivalen (Pretest-Posttest) Control Group 
Desain. Desain penelitian ini teridiri atas dua kelompok yaitu kelompok eksperiment 




dilakukan dua kali test pengukuran pertama yaitu pemberian tes awal (pretest) dan 




(Sugiyono, 2016a: 116) 
Keterangan : 
X : Treatment meggunakan model pembelajaran problem based learning 
berbantuan video based laboratory. 
O1 : Pemberian tes awal (pretest) sebelum perlakuan meggunakan model 
pembelajaran problem based learning berbantuan video based laboratory. 
O2 : Pemberian tes awal (pretest) sebelum perlakuan meggunakan model 
pembelajaran konvensional/umum di sekolah. 
O3 : Pemberian tes akhir (posttest) setelah perlakuan meggunakan 
modeln.pembelajaran problem based learning berbentuan video based 
laboratory. 
O4 : Pemberian tes akhir (posttest) setelah perlakuan meggunakan model 
pembelajaran konvensional/ umum di sekolah. 
O1  X O3 




B.  Populasi dan Sampel 
1.  Populasi  
Populasi adalah wiliyah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2005, 90). Jadi populasi bukan 
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek itu. 
Nana Sudjana mengemukakan bahwa populasi maknanya berkaitan dengan 
elemen, yaitu unit tempat diperolenya informasi bahwa elemen tersebut bisa berupa 
individu, keluarga rumah tangga, kelompok sosila dan organisasi dan lainlain (Nana 
Sudjana, 1989: 84). Selain itu, populasi juga didefenisikan sebagai keseluruhan aspek 
tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian (Arif Tiro, 
2000: 3). 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa populasi merupakan obyek 
yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP NEGERI 19 

























































2.  Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang di ambil dari suatu populasi. Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel. Oleh karena 
itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Arif Tiro,2000: 3). 
 Selain itu sampel juga didefenisikan sebagai penelitian sebagian kecil 
saja dari seluruh elemen yang menjadi obek peneliti (Anas Sudijono 2006, 29). 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sampel dua kelas 
dengan jumlah sampel 54 orang untuk mewakili populasi yang ada untuk 
mempermudah dalam memperoleh data yang kongkrit dan relevan dari sampel yang 
ada. Adapun yang menjadi sampel peneliti ini yaitu peserta didik kelas VIII 1 dan 
VIII 2 SMP Negeri 19 Bulukumba. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling (class). Simpel random sampling (class) adalah cara 
penentuan sampel yang dilakuakan secara random kelas.  
C.  Prosedur Penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan 
beberapa perancangan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data 
diantarnya yaitu dengan menempuh 4 tahap diantaranya: tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi dan tahap laporan. 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 




a) Membuat proposal; 
b) Melakukan konsultasi proposal dengan dosen pembimbing; 
c) Melakukan seminar proposal; 
d)  Membuat skanario pembelajaran di kelas dalamhal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dangan materi yang akan diajarkan; 
e) Membuat media pembelajaran berupa video; 
f) Membuat instrument penelitian; 
g) Membut soal tes pemahaman konsep dalam hal ini preetes dan posttest; 
h) Melakukan uji validitas dan reliabilitas; 
i) Melengkapi surat-surat izin penelitian; 
j) Melakukan observasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian; 
k) Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaiman kondisi belajar mengajar 
ketika pelaksanaan berlangsung. 
l) Membut soal tes pemahaman konsep dalam hal ini preetes dan posttest. 
2. Tahap pelaksanaan 
 Untuk tahap pelaksanan ada dua tahap yaitu: 
a) Untuk kelas Eksperimen 
1) Tahap pertama yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik ; 
2) Tahap kedua yaitu tahap dimana guru memberikan pretest kepada peserta didik; 
3) Tahap ketiga yaitu pretest yang telah dikerjakan peserta didik di kelas 
eksperimen, disimpan sebagai data penelitian sebelum penerapan model problem 




4) Tahap keempat yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan atau penerapan 
model problem based learning berbantuan video based laboratory; 
5) Tahap kelima yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data 
sehubungan dengan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas VIII SMP 
NEGERI 19 BULUKUMBA. 
6) Tahap keenam yaitu memberi tes dalam hal ini posttest kepada peserta didik 
setelah penerapan model problem based learning berbantuan video based 
laboratory; 
7) Tahap ketujuh yaitu hasil dari posttest disimpan dan diolah sebagai nilai 
pemahaman konsep fisika setelah penerapan model problem based learning 
berbantuan video based laboratory. 
b) Untuk kelas kontrol 
1) Tahap pertama yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik; 
2) Tahap kedua yaitu dimana guru memberikan preetets kepada peserta didik; 
3) Tahap ketiga yaitu preetest yang telah dikerjakan peserta didik, disimpan  sebagai 
data penelitian sebelum penerapan model pembelajaran konvensional atau umum; 
4) Tahap keempat yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan atau penerapan 
model pembelajaran konvensional atau umum; 
5) Tahap kelima yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data 
sehubungan dengan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas VIII SMP 
NEGERI 19 BULUKUMBA. 
6) Tahap keenam yaitu memberi tes dalam hal ini posttest kepada peserta didik 




7) Tahap ketujuh yaitu hasil dari posttest disimpan dan diolah sebagai nilai 
pemahaman konsep fisika setelah penerapanmodel pembelajaran konvensional 
atau umum di sekolah . 
3. Tahap observasi  
 Teknik observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 
aktivitas peserta didik saat peneliti menerapkan model pembelajaran berbasis 
masalah berbatuan video based laboratory. 
4. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan menggunakan statistik deskriftik dan statistik inferensial. 
 
 
5. Tahap pelaporan 
 Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang digunakan dalam 
memfinalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengelohan data, analisis dan 
kesimpulan dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis dan 
metodelogis. 
D. Instrumen dan Validasi Penelitian 
1. Instrument 
Instrument merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 




masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat, karena 
istrumen penilitian termaksud alternatif untuk menjawab problem yang terdapat pada 
peneliti sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, mka 
instrumen penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti (Sudjana, 
2005: 5). 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa tes hasil belajar yang akan diberikan kepada peserta didik VIII SMP 
NEGERI 19 BULUKUMBA. Instrument penelitian yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 
2. Tes pemahaman konsep 
Tes pemahaman konsep digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
konsep fisika peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan 
perlakuan. Tes ini berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan yaitu 
a, b, c, d, dan e dimana ketika dijawab benar berskor 1 dan ketika dijawab salah 
berskor 0. Pretes digunakan untuk mengetahui bagaimanakah pemahaman konsep 
kelas control dan kelas eksperimen berbeda atau tidak berbeda sebelum perlakuan. 
Sementara untuk posttest , digunakan untuk mengukur pemahaman konsep setelah 
diberikan perlakuan baik pada kelas control maupun pada kelas eksperimen. Tes 
pemahaman konsep ini dibuat berdasarkan pada indikator-indikator pemahaman 




3. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan unuk mengetahui dan meninjau keterlaksanaan 
penelitian yang telah dilakukan dalam hal ini kesesuaian antara penelitian dengan 
langkah-langkah model yang telah digunakan sebagai data keterlaksanaan penelitian. 
Dimana lembar validasi pada penelitian ini yaitu lembar pengematan siswa dan 
lembar pengamatan guru. 
4. Validasi instrument 
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut. Penjelasan tentang validasi 
instrumen, diutarakan sebagai berikut: 
a. Validasi Reliabilitas Instrumen Tes Pemahaman Konsep 
Tes pemahaman konsep fisika yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi 





1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 




Selanjutnya, untuk perhitungan Reliabilitas soal, digunakan rumus Gregory 
(Retnawaty, 2015: 33), sebagai berikut: 
𝑅 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
Keterangan: 
R = Nilai Reliabilitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2  
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
Untuk kategori reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut ini: 
Rentang Tingkat Reliabilitas 
< 0,2 Tidak Reliabel 
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 
0,7 – 0,9  Reliabel 
0,9 – 1,00 Sangat Reliabel 
(Sumber: Subana & Sudrajat, 2009: 132) 




Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa. Ketiga instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan 







V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan 
rater dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n  = banyaknya rater;  
c  =banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of 




𝑅 = (1 −
𝐴 − 𝐵
𝐴 + 𝐵
) × 100% 
Keterangan: 
R = Nilai Reliabilitas 
A dan B = Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi 
oleh kedua validator. 
Menurut Subana dan Sudrajat (2009: 132), jika nilai R yang diperoleh lebih besar 
dari 0,7 (R > 0,7) maka instrumen dikategorikan reliabel. 
E. Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang saya akan gunakan yaitu tekni analisis statisrik 
deskriptif dan teknik analisis statistik  inferensial.  
a.  Analisis Statistik Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pretest dan posttest, 
dimana analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
pengetahuan fisika peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, 
skor rata-rata (mean) dan variabilitasi langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Ukuran Tendensi Central 
a) Membuat tabel dalam bentuk distribusi frekuensi 












N  = Banyaknya data 
∑  𝑋𝒊 = Jumlah seluruh data 
  (Kariadinata dan Abdurahman, 2012: 65) 
c) Range (R) 
 
Keterangan: 
R = Range yang kita cari 
H = Skor atau nilai yang tertinggi (Highest Score) 
L = Skor atau nilai yang terendah (Lowest Score) 
(Sudijono, 2012: 144) 
d) Simpangan Baku atau Standar Deviasi (Sd) 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah nilai yang menunjukkan tingkat 




(Mahdiyah, 2014: 68) 
Keterangan : 
S = standar deviasi 
?̅? = mean (rata-rata) 
𝑋𝑖 = tanda kelas interval  
e) Varians (s2) 
𝑅 = 𝐻 − 𝐿 
𝑆𝑑
= √












= varians sampel 
n = jumlah sampel 
f) Koefisien Variasi (KV) 
 
Keterangan: 
KV = koefisien variasi 
s = simpangan baku 
VIII̅̅ ̅̅ ̅ = rata-rata 
(Hasan, 2002: 120) 
2) Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep  
Untuk mengetahui tingkat pemahaman Konsep peserta didik mengikuti 
prosedur berikut ini 
Tabel 3.2: Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep 
N
o. 
Rumus Rerata Skor Klasifikasi 















2 𝑋𝑖̅̅ ̅ + 0,6𝑠𝑏1 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅ ̅ + 1,8𝑠𝑏1 >3,4 – 4,2 Rendah 
3 𝑋𝑖̅̅ ̅ − 0,6𝑠𝑏1 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅ ̅ + 0,6𝑠𝑏1 >2,6 – 3,4 Sedang 
4 𝑋𝑖̅̅ ̅ − 1,8𝑠𝑏1 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅ ̅ − 0,6𝑠𝑏1 >1,8 – 2,6 Tinggi 
5 𝑋 ≤ 𝑋?̅? − 1,8𝑠𝑏1 ≤ 1,8 
Sangat 
tinggi 
(Widoyoko, 2009: 238) 
c. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif  atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan unuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakuakan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila 
sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari 
populasi itu dilakukan secara random (Sugiono, 2016: 209) . 
1) Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
a) Pengujiaan Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
 
(Purwanto, 2011a: 163-164) 
Dengan: 




D   = Nilai D hitung 
𝐹𝑂(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁 (𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
(1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(2) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b) Pengujian Homogenitas 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogeny atau tidak, maka perlu 
diuji homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji -FmaVIII. 
 
 












𝐹𝑚𝑎𝑥 = nilai F hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  = varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  = varians terkecil. 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 20 for Windowspada taraf signifikan α = 0,05. 
c) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  uji-T satu pihak (pihak kiri) dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
(a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 




H0 = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara peningkatan  
pemahaman konsep fisika siswa yang tidak diajar dengan 
menggunakan  model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
video based laboratory dan yang tidak diajar dengan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan video based laboratory 
pada kelas VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA. 
H1 = Ada perbedaan yang signifikan antara peningkatan  pemahaman 
konsep fisika siswa yang diajar dengan menggunakan  model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan video based laboratory 
dan yang tidak diajar model pembelajaran problem based learning 
berbantuan video based laboratory pada kelas VIII SMP NEGERI 
19 BULUKUMBA. 
µ1 = Rata-rata pemahaman konsep fisika yang tidak menggunakan model 
pembelajaran problem based learning berbantuan video based 
laboratory. 
µ2 = Rata-rata pemahaman konsep fisika yang menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan video based laboratory. 
(b) Menentukan nilai thitung : 
 
 





2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
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𝑡 = nilai t hitung 
?̅?1 = rata-rata skor kelas eksperimen  
?̅?2 = rata-rata skor kelas statis 
𝑠1
2 = varians skor kelas eksperimen  
𝑠2
2 = varians skor kelas kontrol 
𝑛1 = jumlah sampel kelas eksperimen  
𝑛2 = jumlah sampel kelas kontrol. 
(c) Menentukan derajat kebebasan (dk) 
 
  
(Purwanto, 2011c: 199) 
(d) Membandingkan ttabel  pada taraf VIII = 0,05 
 
 
Tujuan pembandingan thitung dan ttabel adalah untuk mengetahui hipotesis 
mana yang akan diterima berdasarkan kaidah pengujian. 
Dk = n1 -2 atau 
n2 – 2 
Atau 
n1 + n2 – 2 
 







(e) Penarikan Kesimpulan  
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan H1 diterima. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Analisis data merupakan suatu proses pemecahan masalah atau permasalahan 
agar tujuan penelitian dapat tercapai dan hipotesis dapat terjawab. Untuk itu, dalam 
proses analisis data diperlukan pendekatan yang disesuaikan dengan objek yang 
diteliti. Peningkatan pemahman konsep peserta didik kelas VIII SMP Negeri 19 
Bulukumba setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Problem 
Based Learning  pada mata pelajaran IPA (fisika) dengan materi Alat-alat Optik 
dalam penelitian ini. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka pada bab ini 
peneliti akan mengemukakan hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian, analisis data, 
serta pembahasannya. 
Data yang dikumpulkan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bulukumba Kab. Bulukumba, berupa data 
pemahaman konsep setelah diberikan instrumen tes pemahaman konsep pada masing-
masing kelas yaitu VIII.A sebagai kelompok eksperimen I yang diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model yang sering digunakan di sekolah tersebut 
(konfensional) dan kelas VIII.B sebagai kelompok eksperimen  II yang diberikan 
perlakuan menggunakan Problem Based Learning berbantuan Video Based 
Laboratory.  Data tersebut kemudian dianalisis dan diinterpretasikan peneliti guna 
memecahkan masalah penelitian. Berikut uraian dari hasil analisis data dan 





1. Analisis Validasi Instrumen 
Instrument yang divalidasi pada penelitian ini adalah instrument tes 
pemahahaman konsep, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observai 
guru, lembar observasi peserta didik dan format keterlaksanaan model pembelajaran 
Problem Based Learning. Instrument tersebut divalidasi oleh dua ahli validator yaitu 
Dr. Safei, M. Si dan Muh. Said L, S. Si., M. Pd. Instrument yang telah divalidasi oleh 
kedua ahli tersebut selanjutnya dianalisis validasi dan reliabelitas untuk mengetahui 
tinnggkat kevalidan dan reliabelnya instrument tersebut. Instrumen tersebut dikatakan 
valid apabila nilai yang diberikn oleh masing-masing validator (ahli) berada pada 
rentang 3-4 dan dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung ≥ 0,75. 
a. Tes Pemahaman Konsep 
Tes pemahaman konsep merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes 
pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang 
terdiri dari lima pilihan jawaban (a, b, c, d, dan e). Jumlah soal yang digunakan pada 
tes ini yaitu 20 butir soal yang terdiri dari 7 butir soal translasi, 6 butir soal 
interpretasi dan 7 butir soal ekstrapolasi. Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh dua 
validator (ahli) dengan rata-rata nilai yang diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 dan 
4 untuk setiap butir soal sehingga instrumen tes pemahaman konsep tersebut 
dikatakan valid. Adapun hasil analisis dengan menggunakan  uji Gregory diperoleh 
nilai reliabilitas sebesar 1,00 sehingga instrumen tersebut dikatakan reliabel karena  
Rhitung ≥ 0,75. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes 





b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
RPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
yang dilakukan. Sebelum digunakan pada proses pembelajaran maka perangkat 
pembelajaran ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua validator (ahli). Ada 5 aspek 
yang menjadi penilaian untuk validasi RPP tersebut yaitu tujuan, materi, bahasa, 
proses sajian, dan penilaian umum dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua 
validator untuk setiap aspek tersebut yaitu nilai 3 dan 4. Selain itu, berdasarkan 
analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai validasi untuk 
RPP sebesar 0,99 yang berarti validitas RPP tersebut tinggi, sehingga RPP tersebut 
tidak perlu lagi untuk diuji tingkat reliabiltasnya karena instrumen yang sudah valid 
maka dapat dikatakan instrumen tersebut juga reliabel. Namun untuk 
membuktikannya maka digunakan uji persent of agreement sehingga diperoleh nilai 
sebesar 0,99. Hal itu membuktikan bahwa perangkat pembelajaran (RPP) tersebut 
reliabel karena Rhitung ≥ 0,75. 
c. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengukur atau menilai proses 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Lembar observasi ada dua yaitu lembar observasi guru dan lembar 
observasi peserta didik. Untuk lembar observasi guru dianalisis dengan menggunakan 
indeks Aiken diperoleh nilai sebesar 1,00 yang berarti validitas lembar observasi guru 
tersebut sangat tinggi dan  untuk tingkat reliabilitasnya digunakan uji persent of 
agreement sehingga diperoleh nilai sebesar 1,00. Hal itu membuktikan bahwa lembar 
observasi guru tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,75. Sedangkan untuk lembar 




sebesar 0,99 yang berarti validitas lembar observasi peserta didik tersebut tinggi dan  
untuk tingkat reliabilitasnya digunakan uji persent of agreement sehingga diperoleh 
nilai sebesar 0,99. Hal itu membuktikan bahwa lembar observasi peserta didik 
tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,75. 
d. Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajar Problem Based Learning 
Lembar keterlaksanaan model pembelajaran digunakan untuk menilai atau 
mengukur proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang disusaikan dengan 
rencana pelakasanaan pembelajaran dan sintaks model pembelajaran yang digunakan. 
Untuk lembar keterlaksanaan model pembelajaran ada 4 item yang dinilai yaitu 
petunjuk, aktivitas pesesrta didik, Bahasa, dan penilaian umum. Lembar 
keterlaksanaan model pembelajaran dianalisis dengan menggunakan indeks aiken 
diperoleh nilai sebesar 1,00 yang berarti validitas lembar keterlaksanaan model 
pembelajaran tersebut sangat tinggi dan  untuk tingkat reliabilitasnya digunakan uji 
persent of agreement sehingga diperoleh nilai sebesar 1,00. Hal itu membuktikan 
bahwa lembar observasi guru tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,75. 
2. Analisis Deskriptif 
a. Hasil Analisis Data Pemahaman Konsep Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
(VIIIB) yang diajarkan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning 
Penilitian ini dilaksanakan dengan memberikan tes awal yang disebut Pretes 
dengan jumlah tes pemahaman konsep berjumlah 20 nomor, kemudian pengajaran 
kepada peserta didik kelas VIIIB yang membahas tentang Alat – alat optik 
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Video Based Learning. 
Setelah itu, pada pertemuan selanjutnya peneliti memberikan tes pemahaman konsep 




pilihan ganda. Pemberian tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan model Problem Based 
Learning berbantuan Video Based Laboratory. 
Data nilai pemahaman konsep yang diperoleh pada kelompok eksperimen 
setelah diberikan perlakuan model Problem Based Learning dapat dilihat pada table 
berikut: 











1 A.Nurul Fitrah Ramadhany 35 80 
2 A.Wiwi Asmianti Kahar 40 75 
3 Andi Ashar Mubarak 30 65 
4 Andi Syahwal Syahrir 25 55 
5 Angga Yudha Pratama 25 55 
6 Annisa Salsabila Mutia 45 70 
7 Aswin Pratama 40 75 
8 Awal Furqan 35 65 
9 Eldi Ariyandi Harna 30 70 
1
0 
Hasmilawati 25 60 
1
1 
Indira Putri 45 75 
1
2 
Irnawati 40 70 
1
3 
Ismar 30 65 
1
4 
Marsanda 30 70 
1
5 
Muh. Alif Al-Qazali 35 65 
1
6 
Muh. Syukur Adam 40 75 
1
7 
Nadiah 30 65 
1
8 






Nurhalisah 45 75 
2
0 
Nurul Andini 30 70 
2
1 
Ria Resti Budiarti 55 80 
2
2 
Rispal 40 70 
2
3 
Riswanti 35 65 
2
4 
Sandi 45 75 
2
5 
Sindi Syahrani 40 70 
2
6 
Suci Damayanti 45 75 
2
7 
Sulastri 35 65 
2
8 
Wahyuni 30 60 
  
Hasil analisis statistik deskriptif untuk pemahaman konsep peserta didik pada 
kelompok eksperimen setelah dilakukan pretes dan posttes pemahaman konsep, 
adalah sebagai berikut: 
1) Langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi pretes kelas eksperimen: 
a) Tentukan nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
  J = Xmaks – Xmin  
    = 55 - 25 
    = 30 
b) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Dapat digunakan aturan Sturger, 
yaitu: 




  = 1 + 3,3 log 28 
    = 1 + 3,3 (1,45) 
 = 1 + 4,88 
 = 5,88 
 = 6 
c) Tentukan panjang kelas interval (P), yaitu hasil bagi rentang dengan banyaknya 
kelas 








   = 5 
 
d) Menetapkan batas bawah kelas pertama = 25, jadi tabel distribusi frekuensinya 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Distribusi frekuensi kelas eksperimen Pre-tes pemahaman 
konsep peserta didik pada kelas VIII B SMP Negeri 19 
Bulukumba 
 




25 – 29 
30 – 34 
35 - 39 
40 - 44 
45 – 49 


















































=  38,71 
2) Langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi untuk Posttes kelas 
eksperimen: 
a) Tentukan nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
  J = Xmaks – Xmin  
    = 80 - 55 
    = 25 
b) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Dapat digunakan aturan Sturger, 
yaitu: 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 28 
 = 1 + 3,3 (1,45)  
 = 1 + 4,88 
 = 5,88 
 = 6 













   = 4,17 dibulatkan (4) 
d) Menetapkan batas bawah kelas pertama = 55, jadi tabel distribusi frekuensinya 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi frekuensi Post-tes pemahaman konsep peserta didik 
pada kelas VIII B SMP Negeri 19 Bulukumba 
 




55 – 58 
59 – 62 
63 - 66 
67 - 70 
71 – 74 





















∑ 𝑓𝑖 = 28  ∑ 𝑓𝑖 𝑥i = 1940 
 























Tabel 4.4: Distribusi persentase yang menggunakan model Problem 
Based Learning berbantuan Video Based Labotatory 
terhadap pemhaman konsep fisika peserta didik kelas 









55 – 58 
59 – 62 
63 – 66 
67 – 70 
70 – 74 














Jumlah ∑ 𝒇𝒊 = 𝟐𝟖 99,28% 












< 60 2 7,14% Sangat 
Rendah 
2 60 -65 2 7,14% Rendah 
3
. 
65 -70 7 25% Sedang 
4
. 
70 -75 7 25% Tinggi 
5
. 





Jumlah 28 99,28%  
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pemahaman 
konsep peserta didik pada tes pemahaman konsep setelah dilakukan pengkategorian 
terdapat 2 orang dengan persentase 7,14%  pemahaman konsep peserta didik berada 
pada ketegori sangat rendah, kemudian terdapat 2 orang dengan  7,14%  pemahaman 
konsep peserta didik berada pada kategori rendah, 7 orang peserta didik dengan 
persentase 25% berada pada kategori sedang, 7 orang peserta didik berada pada 
pengkategorian tinggi dan 10 orang peserta didik yang berada pada kategori sangat 
tinggi dengan persentase 35%. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai pemahaman 
konsep peserta didik pada kelompok eksperimen yang diterapkan dengan 
menggunakan model Problem Based Learning memiliki nilai rata-rata yang sedang 
dan sangat tinggi.  
Dapat juga ditampilkan pada grafik histogram kategorisasi berikut ini:  
 









Gambar 4.1: Histogram Kategorisasi Pemahaman Konsep  Fisika kelas 


















Nilai Kelas Eksperimen 






Berdasarkan Gambar 4.1, dapat ditunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang 
memiliki pemahaman konsep fisika, peserta didik kelas VIIIB memiliki kategori 
sangat rendah 2 orang dengan nilai 55, kemudian pada kategori rendah terdapat  2 
orang peserta didik memperoleh nilai 60 , untuk kategori sedang terdapat 7 orang  
peserta didik yang memperoleh nilai 65, kemudian kategori tinggi 7 orang yang 
memperoleh nilai 70 dan untuk kategori sangat tinggi 10 orang peserta didik yang 
memperoleh nilai > 75. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai pemahaman konsep peserta didik pada kelompok eksperimen yang diterapkan 
dengan menggunakan model Problem Based Learning memiliki nilai rata-rata yang 















b. Hasil Analisis Data Pemahaman Konsep Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
(VIIIA) yang diajarkan tanpa menggunakan model Problem Based Learning 
Data nilai pemahaman konsep yang diperoleh pada kelompok kontrol yang 
tidak diajar menggunkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat dilihat 
pada table berikut: 









1 A.Nurul Hikma 45 80 
2 Alfatir Suryasani 20 35 
3 Andi Aulia Al Zahra 25 45 
4 Andi Ubba Tanri Rangga.B 55 70 
5 Arif Alallah Tamrin 35 50 
6 Ayub Sardi 50 65 
7 Bauputri Heriani 25 60 
8 Dhea Puspita 35 70 













































Hasil analisis statistik deskriptif untuk pemahaman konsep peserta didik pada 
kelompok kontrol setelah dilakukan pretes dan posttes  pemahaman konsep, adalah 
sebagai berikut: 
1) Langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi pretes kelas kontrol: 
a) Tentukan nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
  J = Xmaks – Xmin  
    = 55 - 20 
    = 35 
b) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Dapat digunakan aturan Sturger, 
yaitu: 
 K= 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 26 
    = 1 + 3,3 (1,42) 
 = 1 + 4,69 
































 = 6 
c) Tentukan panjang kelas interval (P), yaitu hasil bagi rentang dengan banyaknya 
kelas 








   = 5,84 
= 6 
d) Menetapkan batas bawah kelas pertama = 20, jadi tabel distribusi frekuensinya 
adalah sebagai beriku 
Tabel 4.7: Distribusi frekuensi Kelas Kontrol  Pretes pemahaman konsep 
peserta didik pada kelas VIII A  SMP Negeri 19 Bulukumba 
 




20 – 25 
26 – 31 
32 - 37 
38 - 43 
44 – 49 



















 ∑ 𝑓𝑖 = 26  ∑ 𝑓𝑖 𝑥i = 921 

























2) Langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi kelas kontrol untuk 
Posttes: 
a) Tentukan nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
  J = Xmaks – Xmin  
    = 80 - 35 
    = 45 
b) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Dapat digunakan aturan Sturger, 
yaitu: 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 26 
 = 1 + 3,3 (1,42)  
 = 1 + 4,69 
 = 5,69 
 = 6 
c) Tentukan panjang kelas interval (P), yaitu hasil bagi rentang dengan banyaknya 
kelas 








   = 7,5 
= 8 
d) Menetapkan batas bawah kelas pertama = 35, jadi tabel distribusi frekuensinya 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8: Distribusi frekuensi Kelas Kontrol Posttes pemahaman 










35 – 42 
43 – 50 
51 - 58 
59 - 66 
67 – 74 





















∑ 𝑓𝑖 = 26 351 ∑ 𝑓𝑖 𝑥i = 1489 






















Tabel 4.9: Distribusi persentase yang tidak menggunakan model 
Problem Based Learning berbantuan Video Based Labotatory 
terhadap pemhaman konsep fisika peserta didik kelas VIIIA 






35 – 42 
43 – 50 
51 - 58 
59 - 66 
67 – 74 
















Jumlah ∑ 𝒇𝒊 = 𝟐𝟔 99,97% 












< 44 1 3,85 Sangat 
Rendah 
2 44 -53 9 34,61 Rendah 
3
. 
53 -62 7 26,92 Sedang 
4
. 
62 -71 7 26,92 Tinggi 
5
. 
> 71 2 7,69 Sangat 
Tinggi 
Jumlah 26  99,99  
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pemahaman 
konsep peserta didik pada tes pemahaman konsep setelah dilakukan pengkategorian 
terdapat 1 orang dengan persentase 3,85% pemahaman konsep peserta didik berada 




pemahaman konsep peserta didik berada pada ketegori rendah, kemudian terdapat 7 
orang dengan  26,92%  pemahaman konsep peserta didik berada pada kategori 
sedang, untuk kategori tinggi terdapat 7 orang peserta didik dengan persentase 
26,92% dan pada kategori sangat tinggi terdapat 2 orang peserta didik dengan 
persentase 7,69%, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai pemahaman konsep peserta 
didik pada kelompok kontrol yang diterapkan dengan menggunakan model 
konfensional  memiliki nilai rata-rata sedang. 









Gambar 4.2: Histogram Kategorisasi Pemahaman Konsep  Fisika kelas kontrol 
Peserta Didik SMP Negeri 19 Bulukumba 
Berdasarkan Gambar 4.2, dapat ditunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang 
memiliki pemahamn konsep fisika, peserta didik kelas VIIIA terdapat 1 orang peserta 
didik pada kategori sangat rendah dengan nilai 35, kemudian pada kategori rendah 
terdapat  10 orang peserta didik  dengan nilai 45 enam orang dan 50 empat orang dan 
pada kategori sedang terdapat 7 peserta didikyang memperoleh nilai 55 lima orang 
dan 60 dua orang , untuk kategori tinggi terdapat 7 orang peserta didik yang 
















Nilai Kelas Kontrol 






terdapat 2 orang peserta didik dengan nilai 75 satu orang dan 80 satu orang. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep 
peserta didik pada kelompok eksperimen yang diterapkan dengan tidak menggunakan 
model Problem Based Learning memiliki nilai rendah. 
3. Hasil Analisis Inferensial 
Pengujian yang dilakukan pada analisis inferensial ini meliputi pengujian 
normalitas dan pengujian homogenitas. Pengujian dilakukan pada pemahaman 
konsep yang diperoleh dari tes pemahaman konsep pada kelompok eksperimen yang 
menggunakan metode diskusi dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
ceramah. 
a) Pengujian Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pemahaman 
konsep fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov– Smirnov pada taraf signifikansi 
α = 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
 
1) Uji normalitas pemahaman konsep untuk kelas eksperimen  yang diajar 
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Video Based 
Laboratory 
a) Uji normalitas pemahaman konsep kelas eksperimen untuk Pretes 
Hasil uji normalitas dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep 
peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 




lampiran C.1 halaman 106 , sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal.  
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.11. 
 
Tabel 4.11: Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fiska kelas 
eksperimen untuk Pretes   





Statistic df Significance 
Prete
s 
,164 28 ,053 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai signifikan  pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,053. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 
(sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil tes pemahaman konsep 
fisika peserta didik kelas eksperimen untuk Pretes terdistribusi normal. Adapun 
sebaran hasil dari tes pemahaman konsep fisika kelas eksperiman untuk Pretes dapat 


















Gambar 4.3: Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Kelas 
Eksperimen untuk Pretes 
 Berdasarkan gambar 4.3 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil tes 
pemahaman konsep fisik pada kelas eksperimen menunjukkan beberapa titik-titik dan 
garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, yang menyatakan 
bahwa semakin banyak titik pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang 
diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas eksperimen 
untuk Pretes. Garis tersebut menggambarkan garis kurva, data dapat dikatakan 
terdistrbusi normal apabila titik-titik tersebut dengan garis kurva normal atau jarak 
antara tiitkdengan garis kurva normal saling berdekatan. Berarti semakin jauh titik-
titik tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi 
normal. Sedangkan untuk gambar 4.3 menunjukkan bahwa titik-titik tersebut 







b) Uji normalitas pemahaman konsep kelas eksperimen untuk Posttes 
Hasil uji normalitas dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep 
peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 
berbantuan Video Based Laboratory yang dapat dilihat pada lapiran C.1 halaman 
108 , maka data peneliti dinyatkan terdistribusi normal pada taraf signifikan α = 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 
terdistribusi normal.  
Selain analisis ecara manual, juga dilakukan pengujian normalitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.12. 
 
Tabel 4.12: Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fiska kelas 
eksperimen untuk Posttes   





Statistic df Significance 
Postt
es 
,164 28 ,053 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai signifikan  pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,053. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil tes pemahaman konsep fisika peserta 
didik kelas eksperimen untuk Posttes terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil dari 













Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Kelas 
Eksperimen untuk Posttes 
 Berdasarkan gambar 4.4 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil tes 
pemahaman konsep fisika pada kelas eksperimen menunjukkan beberapa titik-titik 
dan garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, yang menyatakan 
bahwa semakin banyak titik pada grafik maka semakin bervariasi puladata yang 
diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas eksperimen 
untuk Pottes. Garis tersebut menggambarkan garis kurva, data dapat dikatakan 
terdistrbusi normal apabila titik-titik tersebut dengan garis kurva normal atau jarak 
antara tiitkdengan garis kurva normal saling berdekatan. Berarti semakin jauh titik-
titik tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi 
normal. Sedangkan untuk gambar 4.4 menunjukkan bahwa titik-titik tersebut 
berdekatan dengan garis kurva normal, maka  data tersebut dikatakan terdistribusi 
normal. 
 
2) Uji normalitas pemahaman konsep untuk kelas kontrol yang tidak diajar 
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Video Based 
Laboratory 




Hasil uji normalitas dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan model Problem Based Learning 
berbantuan Video Based Laboratoryyang dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 
110, maka data peneliti dinyatkan terdistribusi normal pada taraf signifikan α = 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 
terdistribusi normal.  
Selain analisis ecara manual, juga dilakukan pengujian normalitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.13. 
 
Tabel 4.13: Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fiska kelas kontrol untuk 
Pretes 





Statistic df Significance 
Pr
etes 
,149 26 ,141 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai signifikan  pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,141. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil tes pemahaman konsep fisika peserta 
didik kelas kontrol untuk Pretes terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil dari tes 

















Gambar 4.5 : Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Kelas 
Kontrol untuk Pretes 
 Berdasarkan gambar 4.5 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil tes 
pemahaman konsep fisik pada kelas kontrol menunjukkan beberapa titik-titik dan 
garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, yang menyatakan 
bahwa semakin banyak titik pada grafik maka semakin bervariasi puladata yang 
diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas kontrol 
untuk Pretes. Garis tersebut menggambarkan garis kurva, data dapat dikatakan 
terdistrbusi normal apabila titik-titik tersebut dengan garis kurva normal atau jarak 
antara tiitkdengan garis kurva normal saling berdekatan. Berarti semakin jauh titik-
titik tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi 
normal. Sedangkan untuk gambar 4.5 menunjukkan bahwa titik-titik tersebut 






b) Uji normalitas pemahaman konsep kelas kontrol untuk Posttes 
Hasil uji normalitas dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan model Problem Based Learning 
berbantuan Video Based Laboratory diperoleh Dhitung  < Dtabel yang dapat dilihat 
pada lampiran C.2 halaman 113, maka data peneliti dinyatkan terdistribusi normal 
pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal.  
Selain analisis ecara manual, juga dilakukan pengujian normalitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.14. 
 
Tabel 4.14 :Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fiska kelas kontrol 
untuk Postes   




Statistic df Significance 
Po
sttes 
,157 26 ,101 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh nilai signifikan  pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,101. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil tes pemahaman konsep fisika peserta 
didik kelas kontrol untuk Posttes terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil dari tes 














Gambar 4.6: Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Kelas 
Kontrol untuk Posttes 
 Berdasarkan gambar 4.6 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil tes 
pemahaman konsep fisik pada kelas kontrol menunjukkan beberapa titik-titik dan 
garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, yang menyatakan 
bahwa semakin banyak titik pada grafik maka semakin bervariasi puladata yang 
diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas kontrol 
untuk Posttes. Garis tersebut menggambarkan garis kurva, data dapat dikatakan 
terdistrbusi normal apabila titik-titik tersebut dengan garis kurva normal atau jarak 
antara tiitkdengan garis kurva normal saling berdekatan. Berarti semakin jauh titik-
titik tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi 
normal. Sedangkan untuk gambar 4.6 menunjukkan bahwa titik-titik tersebut 







b) Pengujian Homogenitas 
 Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui penyebaran sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 
homogenitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji Analisis Varian karena 
jumlah sampel yang digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama dengan 
taraf signifikan 0,05. Adapun hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini 
diperoleh Fhitung  < Ftabel yang dapat dilihat pada lampiran C.3 halaman 116, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan keas kontrol berasal dari 
populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa sampel-
sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.15. 
Tabel 4.15 : Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
2,550 1 52 ,116 
 Data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besardari 
0,05, berdasarkan tabel 4.115 dapat dikatakan bahwa nilai signifikan pada uji 
homogen dengan menggunakan SPSS yaitu 0,116 sehingga data tersebut dapat 
dkatakan homogen karena 0,116 lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat terjadi karena 




c) Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka  data terbukti normal dan homogen maka 
analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan untuk 
membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan pada penelitian 
ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T-2 sampel independent 
karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan artinya sampel yang 
digunakan pada kelas eksperimen berbeda dengan sampel yang digunakan pada kelas 
kontrol. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent 
diperoleh bahwa th > tt yang dapat dilihat pada lampiran C.4 halaman 118, sehingga 
dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar dan peserta 
didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan Video Based Laboratory pada kelas VIII SMP Negeri 19 Bulukumba. Hal 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
Video Based Laboratory terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 19 Bulukumba. Selain analisis secara manual, juga dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows 
diperoleh bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut 








Tabel 4.16 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Independent Samples Test 










































































Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,000 sehingga hipotesis pada 
penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep fisika peserta didik 
yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantuan Video Based Laboratory terhadap peningkatan 





Dalam penelitian ini, peneliti mengukur pemahaman konsep pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelas yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
Video Based Laboratory, dan kelompok kontrol adalah kelas yang tidak diajar dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory. 
1. Gambaran pemahaman konsep  fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
Video Based Laboratory  
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes pemahaman 
konsep (pilihan ganda) dengan jumlah soal 20  nomor, maka peneliti melakukan 
pengujian analisis deskriptif  sehingga diperoleh nilai rata-rata  untuk nilai Pretes dan 
nilai Posttes yang dapat dilihat pada lampiran B.1 halam 94. 
 Untuk menghitung persentase pemahaman konsep fisika yang diajar dengan 
model Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory peneliti 
mengacu pada pengkategorian pemahaman konsep berdasarkan buku  Eko Widoyoko 
tahun 2009. Pemahaman konsep peserta didik pada tes pemahaman konsep setelah 
dilakukan pengkategorian terdapat dua orang peserta didik dengan persentase  
pemahaman konsep sangat rendah, kemudian terdapat dua orang dengan  persentase 
pemahaman konsep peserta didik berada pada kategori rendah, tujuh orang peserta 
didik dengan persentase kategori sedang, tujuh orang peserta didik berada pada 
pengkategorian tinggi dan sepuluh orang peserta didik yang berada pada kategori 
sangat tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai pemahaman konsep peserta didik 
pada kelompok eksperimen yang diterapkan dengan menggunakan model Problem 




Melihat uraian di atas, maka rata-rata pemahaman konsep fisika peserta didik 
berada pada kategori sangat tinggi, sehingga menunjukkan bahwa penggunaan model 
Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory memberi pengaruh 
positif terhadap pemahaman konsep peserta didik berdasarkan instrumen tes 
(pemahaman konsep) yang diberikan. 
2. Gambaran  pemahaman konsep fisika peserta didik yang tidak diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan Video Based Laboratory  
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes pemahaman 
konsep (pilihan ganda) dengan jumlah soal 20 nomor, maka peneliti melakukan 
pengujian analisis deskriptif  sehingga diperoleh nilai rata-rata untuk pretes dan 
posttes yang dapat dilihat pada lampiran B.2 halaman 99.  
Untuk menghitung persentase pemahaman konsep fisika yang diajar dengan 
model Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory peneliti 
mengacu pada pengkategorian pemahaman konsep berdasarkan buku  Eko Widoyoko 
tahun 2009. Pemahaman konsep peserta didik pada tes pemahaman konsp setelah 
dilakukan pengkategorian terdapat satu orang dengan persentase pemahaman konsep 
berada pada ketegori sangat rendah dan terdapat sembilan orang dengan persentase 
pemahaman konsep peserta didik berada pada ketegori rendah, kemudian terdapat 
tujuh orang dengan  pemahaman konsep peserta didik berada pada kategori sedang, 
untuk kategori tinggi terdapat tujuh orang peserta didik dan pada kategori sangat 
tinggi terdapat dua orang peserta didik, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai 
pemahaman konsep peserta didik pada kelompok kontrol yang diterapkan dengan 




Melihat uraian di atas, maka rata-rata pemahaman konsep peserta didik berada 
pada kategori sedang, sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Kompensional cukup memberi pengaruh positif terhadap pemahaman konsep peserta 
didik berdasarkan instrumen tes (hasil belajar) yang diberikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, dapat menunjukkan bahwa  
model pembelajaran  Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory 
yang diterapkan pada kelas eksperimen berlaku sebagai kontrol dapat membantu 
peserta didik menguasai materi secara optimal, memperoleh informasi dan peserta 
didik dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik. Model pembelajaran 
tersebut mampu memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam menjawab soal. 
3. Peningkatan pemahaman konsep  fisika antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model Discover Learning  dengan peserta didik yang tidak 
diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan Video Based Laboratory   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  terdapat peningkatan pemahaman 
konsep fisika yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory dengan 
kelompok peserta didik yang tidak menggunakan model Problem Based Learning 
berbantuan Video Based Laboratory. Hal ini dapat dilihat pada analisis uji t yang 
telah dilakukan. Dimana kelas eksperimen memiliki sampel sebanyak 28 sampel dan 
kelas kontrol terdapat 26 sampel, dan rata-rata yang diperoleh untuk kelas eksperimen 
berada pada kategorisasi sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan kriteria 
pengujian hasil yang diperoleh, maka dapat ditunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih kecil 
dari nilai Ftabel, sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa  H1 diterima dan 
H0 ditolak yakni terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika yang signifikan 




Learning berbantuan Video Based Laboratory dengan peserta didik yang tidak diajar 
dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantan Video Based 
Laboratory pada kelas VIII SMP Negeri 19 Bulukumba. 
Peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik ditunjukkan dengan 
meningkatnya skor yang diperoleh peserta didik pada pada kelas eksperimen 
dibandingkan dengan peserta didik pada pada kelas kontrol. Sehingga indikator 
keberhasilan dari penelitian ini dapat tercapai ditandai dengan diperolehnya 80% 
peserta didik yang memperoleh nilai maksimal pada kelas eksperimen.  
Pada pembelajaran dengan menggunakan model  Problem Based Learning 
peserta didik dituntut mampu memecahkan permasalahan dengan cara berdiskusi 
dengan teman kelompok, peserta didik berani mengemukakan gagasannya dan 
percaya diri pada saat mempersentasikan hasil diskusi kelompok. Pada kelas 
eksperimen  ketuntasan belajar peserta didik meningkat dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 
Learning berbantuan Video Based Laboratory dapat meningkatkan pemahaman 
konsep fisika peserta didik.  
Selain itu model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Video 
Based Laboratory yang diterapkan pada kelas eksperimen dapat meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik. Hal ini dapat terjadi karena berbagai faktor, baik 
faktor internal maupun eksternal dari peserta didik sendiri, proses pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan metode atau model pembelajaran baru dapat menarik 
peserta didik untuk lebih memperhatikan materi yang disampaikan oleh peneliti.  
Sedangkan untuk kelas kontrol tidak mengalami peningkatan pemahaman 




digunakan oleh peneliti membuat peserta didik merasa bosan dan tidak terlalu tertarik 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh peneliti. 
Selain mengaju pada hasil tes peserta didik peneliti juga menilai keaktifan 
peserta didik selama proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory. Baik 
untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol, penilaian ini peneliti lakukan dengan 
cara meminta bantua kepada guru mata pelajaran IPA yang ada di SMP Negeri 19 
Bulukumba yaitu bapak Muh. Yusuf. Dengan bantuan beliau penelitianini dapat 









Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini 
adalah: 
1. Hasil pemahaman konsep peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan 
model Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory  rata-rata 
nilai peserta didik 57,12.  
2. Hasil pemahaman konsep peserta didik peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Video Based 
Laboratory rata-rata nilai peserta didik 69,28 hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata pemahaman konsep peserta didik berada pada kategori tinggi, sehingga 
model Problem Based Learning memberi pengaruh positif terhadap 
pemahaman konsep peserta didik berdasarkan instrumen tes (hasil belajar) yang 
diberikan. 
3. Terdapat peningkatan pemahaman fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Video Based 
Laboratory dengan peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan model 
Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory kelas VIII SMP 
Negeri 19 Bulukumba. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 




1. Hasil penelitian ini dalam pembelajaran fisika disarankan untuk mengajar 
dengan menerapkan model Problem Based Learning berbantuan Video Based 
Laboratory karena dalam penerapannya pencapaian pemahaman konsep peserta 
didik lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak diajar menggunakan model 
Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory  
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa semoga dalam penelitian selanjutnya, akan lahir satu tulisan yang lebih 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 






























1 A.NURUL FITRAH RAMADHANY 35 75 
2 A.WIWI ASMIANTI KAHAR 40 55 
3 ANDI ASHAR MUBARAK 30 80 
4 ANDI SYAHWAL SYAHRIR 25 65 
5 ANGGA YUDHA PRATAMA 25 55 
6 ANNISA SALSABILA MUTIA 45 60 
7 ASWIN PRATAMA 40 70 
8 AWAL FURQAN 35 80 
9 ELDI ARIYANDI HARNA 30 70 
10 HASMILAWATI 25 65 
11 INDIRA PUTRI 45 60 
12 IRNAWATI 40 80 
13 ISMAR 30 55 
14 MARSANDA 30 80 
15 MUH. ALIF AL-QAZALI 35 55 
16 MUH. SYUKUR ADAM 40 80 
17 NADIAH 30 60 
18 NURFIKA REZKIYANTI HARIS 50 80 
19 NURHALISAH 45 70 
20 NURUL ANDINI 30 75 
21 RIA RESTI BUDIARTI 55 60 
22 RISPAL 40 70 
23 RISWANTI 35 65 
24 SANDI 45 75 
25 SINDI SYAHRANI 40 80 
26 SUCI DAMAYANTI 45 75 
27 SULASTRI 35 65 






















1 A.NURUL HIKMA 45 80 
2 ALFATIR SURYASANI 20 35 
3 ANDI AULIA AL ZAHRA 25 45 
4 ANDI UBBA TANRI RANGGA.B 55 70 
5 ARIF ALALLAH TAMRIN 35 50 
6 AYUB SARDI 50 65 
7 BAUPUTRI HERIANI 25 60 
8 DHEA PUSPITA 35 70 
9 FADIL 45 55 
10 FAIS MUTAWAKKIL 30 55 
11 FERI MARIADI 35 60 
12 INAYA ZALSABILAH 40 70 
13 INDRA SAPUTRA 25 50 
14 MIFTAHUL JANNAH 25 75 
15 MUH. ALIF ABDILLAH SYAM 25 45 
16 MURDA RISQULLAH AKHNUR 40 55 
17 NUR AIN FEBRIAN AMIRUDDIN 40 50 
18 NURUL DWI ASTUTI 55 45 
19 QOLBIY A  SALSABILA 30 55 
20 WAHYUNI PUTRI 20 65 
21 YUNI SERLIK 35 45 
22 YUSRIL MAULANA 25 45 
23 ZASKYA RAMADANI 45 70 






25 MASNIATI 30 45 







B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 























B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
1. Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai Maksimum = 55 
Nilai Minimum = 25 
N = 28 
Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep  untuk Menghitung Nilai  
Rata-Rata 
 
No Xi fi Xi . fi Xi - x (Xi – x)2 fi (Xi – x)2 
1 25 3 75 -11,46 131,3316 393,9948 
2 30 7 201 -6,46 41,7316 292,1212 
3 35 5 175 -1,46 2,1316 10,658 
4 40 6 240 3,54 12,5316 75,1896 
5 45 5 225 8,54 72,9316 364,658 
6 50 1 50 13,54 183,3316 183,3316 
7 55 1 55 18,54 343,7316 343,7316 
Jumlah 28 1.021 24,78 787,7212 1663,685 
 
























S  = √61,618 
    = 7,85 
Menghitung nilai varians : 
𝑠2 = (7,85)2 
     = 61,65 








 x 100 % 







































































































2. Posttes Kelas Eksperimen 
Nilai Maksimum = 80 
Nilai Minimum = 55 
N = 28 
Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep  untuk Menghitung Nilai  
Rata-Rata 
 
No Xi fi Xi . fi Xi – x (Xi – x)2 fi (Xi – x)2 
1 55 4 220 -14,28 203,9184 815,6736 
2 60 4 240 -9,28 86,1184 344,4736 
3 65 4 260 -4,28 18,3184 73,2736 
4 70 4 280 0,72 0,5184 2,0736 
5 75 4 300 5,72 32,7184 130,8736 




Jumlah 28 1940 -10,68 456,5104 2285,715 
 









  = 69,28 










S  = √84,65611 
    = 9,20 
Menghitung nilai varians : 
𝑠2 = (9,20)2 
     = 84,64 








 x 100 % 











































































































































B.2 ALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
1. Pretest Kelas Kontrol 
Nilai Maksimum = 55 
Nilai Minimum = 20 
N = 26 
Tabel 5 : Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep  untuk Menghitung Nilai  
Rata-Rata 
 
No Xi fi Xi . fi Xi - x (Xi – x)2 fi (Xi – x)2 
1 20 2 40 -15,77 248,69 497,39 
2 25 6 150 -10,77 115,99 695,96 
3 30 3 90 -5,77 33,29 99,88 
4 35 4 140 -0,77 0,59 2,38 




6 45 4 180 9.23 85,19 340,77 
7 50 2 100 14,23 202,49 404,99 
8 55 2 110 19,23 369,79 739,59 
Jumlah 26 930 13,84 1073,94 2834,62 
 









  = 35,77 
 










S  = √113,3846 
    = 10,65 
Menghitung nilai varians : 
𝑠2 = (10,65)2 
     = 113,42 








 x 100 % 





































































































































































2. Posttes Kelas Kontrol 
Nilai Maksimum  = 80 
Nilai Minimum = 35 
N = 26 
Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep  untuk Menghitung Nilai  
Rata-Rata 
 
No Xi fi Xi . fi Xi – x (Xi – x)2 fi (Xi – x)2 
1 35 1 35 -22,12 489,2944 489,2944 




3 50 3 150 -7,12 50,6944 152,0832 
4 55 5 275 -2,12 4,4944 22,472 
5 60 2 120 2,88 8,2944 16,5888 
6 65 2 130 7,88 62,0944 124,1888 
7 70 5 350 12,88 165,8944 829,472 
8 75 1 75 17,88 319,6944 319,6944 
9 80 1 80 22,88 523,4944 523,4944 
Jumlah 26 1485 20,92 1770,85 3358,654 
 









  = 57,12 










S  = √134,3464 
    = 11,59 
Menghitung nilai varians : 
𝑠2 = (11,59)2 
     = 134,32 








 x 100 % 























































































































C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 
C.3 UJI HOMOGENITAS 
C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL INDEPENDENT) 




















C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
Uji normalitas kelas  eksperimen untuk nilai pretest : 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max (𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥) = Frekuensi kumulatif observasi 














































































































817  -0,539 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (28) (0,05) = 0,24 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 




Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,130 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 
 



































Uji normalitas kelas  eksperimen untuk nilai post test : 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max (𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥) = Frekuensi kumulatif observasi 













































































































Dtabel = D (N) (α) = D (28) (0,05) = 0,24 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,151 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal 
 









































C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 




Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max (𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥) = Frekuensi kumulatif observasi 






























































































































Dtabel = D (N) (α) = D (26) (0,05) = 0,27 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 




Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,112 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 
 




























a. Lilliefors Significance Correction 
 




Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max (𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥) = Frekuensi kumulatif observasi 
























































































































umlah         
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (26) (0,05) = 0,27 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 




Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,135 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 


































C.3 UJI HOMOGENITAS 
UJI HOMOGENITAS VARIANS 
PEMAHAMAN KONSEP FISIKA MAHASISWA 
1. Perhitungan secara Manual 
Jumlah sampel kelas eksperimen = 28 
Jumlah sampel kelas kontrol = 26 
Total sampel = 54 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 9,20 
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 11,59 
Varians kelas eksperimen (𝑆1
2
) = 84,64 
Varians kelas kontrol (𝑆2
2
) = 134,32 
















𝐹𝑚𝑎𝑥 = 1,58 
Konfirmasi nilai Ftabel: 
V1 = dkpembilang = k – 1 = 2 – 1 = 1 
V2 = dkpenyebut = n – k = 54 – 2 = 52 




𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼,   𝑑𝑘1,   𝑑𝑘2) =  𝐹(0.05,   1,   52) = 4,03 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 
1,58 
 < Ftabel = 4,03, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua 
kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen. 



























































C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL INDEPENDENT) 
 

















) 84,64 134,32 
 
Menentukan Nilai thitung 
 





2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2






















√(28 − 1)69,28 + (26 − 1)134,32



































𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝟏𝟑, 𝟗𝟕  
 
 
Menghitung Nilai ttabel 
dk = n1 + n2 – 2 = 28 + 26 – 2 = 52 









Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈=13,97<𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
= 2,021.  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahmana konsep 
fisiks antara peserta didik yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Video Based Laboratory 












































Indep Test ... 
 Lev
ene Test ... 














. Error Diff... 
95% 
Confidence 






























































D.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP 
D.2 SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
D.3 LEMBAR OBSERVASI 



















D.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP 
N
o 












dalam bentuk simbol, 
peta, tabel, diagram, 
grafik, formula, dan 
persamaan matematis 























untuk memahami dan 
menginterpresentasikan 
berbagai bentuk bacaan 























memprediksi akibat dari 






















D.2 SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
Soal Pilihan Ganda 




        






2.Berikut ini merupakan sifat-sifat cahaya, kecuali... 
A. Merambat lurus 
B. Dapat dibiaskan 
C. Menempati ruang 
D. Dapat dipantulkan 
E. Menembus benda bening 
3.Apabila pensil dimasukkan kedalam gelas yang berisi air, pensil tampak patah. Hal 




A. Dapat merambat lurus 
B. Menembus benda bening 
C. Dapat dipantulkan 
D. Dapat dibiaskan  
E. Dapat diuraikan 
5. Sebuah benda diletakkan di depan lensa cembung. Posisi benda diantara F dan 2F. 
Yang manakah gambar berikut yang tepat menggambarkan bentuk bayangannya... 
4. Dimana sebuah benda harus ditempatkan dari sebuah lensa dengan kekuatan +2 
dioptri supaya memperoleh bayangan tegak diperbesar benda harus diletakkan 
pada jarak ... 
A. Kurang dari 50 cm 
B. Lebih dari 50 cm tetapi kurang daripada  65 cm 
C. Tepat pada 50 cm 
D. Lebih dari 50 cm tetapi kurang daripada 100 cm  

































6. Mata rabun dekat (Hypermietrropi) memiliki ciri-ciri : 
1. Bayangan benda pada titik dekat normal berada di depan retina 
2. Titik dekat kurang dari 25 cm 
3. Dapat dibantu dengan kacamata berlensa negatif lensa mata menebal 
4. Lensa mata menipis dan dapat dibantu dengan kacamata berlensa positif 
Pernyatan diatas yang menunjukkan ciri-ciri rabun dekat adalah . . . 
A. 1 dan 2 
B. 3 dan 4 
C. 1 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 1 dan 4 
7. Gelombang cahaya matahari memancar ke segala arah sampai ke Bumi meskipun 
melalui ruang kososng (hampa udara) tanpa adanya materi, hal tersebut 
menunjukkan salah satu sifat cahaya, yaitu... 
A. Cahaya merambat melalui udara 
B. Cahaya tidak merambat melalui udara 
C. Cahaya memerlukan medium untuk merambat 
D. Cahaya tidak memerlukan medium 
E. Cahaya memerlukan radiasi matahari 
8. Perhatikan pernyataan berikut! 
1. Maya, tegak, sama besar 
2. Maya, terbalik, diperbesar 
3. Nyata, tegak, diperkecil 





5. Maya, terbalik, diperkecil 






9. Sebuah benda terletak pada jarak 5 cm di depan sebauah cermin cembug yang 
berjari-jari 20 cm. Sifat bayangan yang di bentuk oleh  cermin adalah . . . 
A. Nyata, tegak diperkecil 
B. Nyata, tegak, diperbesar 
C. Maya, tegak, diperbesar 
D. Maya, tegak, diperkecil 
E. Maya, terbalik, diperbesar 
10. Perhatikan gambar berikut !  
 










11. Perhatikan sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin berikut ini! 
1.Nyata, terbalik, diperkecil, dan terletak antara M dan F 
2.Nyata, terbalik, diperbesar, dan terletak di depan M 
3.Maya, tegak, diperbesar, dan terletak di belakang cermin 
4.Nyata, terbalik, sama besar dan terletak di titik M 
5.Maya, terbalik, diperkecil, dan terletak dititik F 
Yang merupakan sifat bayangan yang dibentuk cermin cekung apabila 







12. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai cacat mata adalah . . . 
A. Pada miopi bayangan jatuh dibelakang retina 
B. Pada mata hipermetropi dapat melihat benda jauh 
C.Mata hipermetopi dapat melihat dengan jelas bila memakai kacamata negatif 
D. Mata hipermetropi dapat membaca jelas pada jarak mata normal 
E. Mata miopi dinormalkan dengan memakai kacamata positif 






14. Sebuah benda diletakkan pada jarak 5 = 8 cm di depan lensa cembung yang 





maya agar bayangan yang terbentuk bersifat nyata & terbalik, maka benda harus 
diletakkan pada jarak ... 
A. S = 12 cm 
B. S > 12 cm 
C. S < 12 cm 
D. S < 8 < 12 cm 
E. S > 8 > 12 cm 
15. Sebuah benda terletak 60 cm di depan lensa cembung yang titik apinya (fokus) 30 
cm. maka jarak bayangan benda yang terjadi adalah . . . . 
A. 50 cm 
B. 20 cm 
C. 30 cm 
D. 60 cm 
E. 70 cm 




D. Konveks – konveks 
E. Plankonveks 
17. Lup (kaca pembesar) atau bentuk alat yang menerapkan prinsip-prinsip optik. 
Sifat bayangan yang dibentuk oleh Lup (Kaca pembesar) adalah ... 
A. Nyata, tegak,  diperkecil 
B. Nyata, terbalik, biperbesar 
C. Maya, tegak, diperkecil 
D. Nyata, terbalik, diperbesar 
E. Maya, tegak, diperbesar 
18. Jika sebuah lensa cembung memiliki jarak api 40 cm, maka kekuatan lensa 
tersebut adalah . . . 





B. 2,5 Dioptri 
C. 4 Dioptri 
D. 5 Dioptri 
E. 5,5 Dioptri 
19. Sebuah benda diletakkan pada jarak 8 cm di depan cermin cekung. Jika jarak 
fokus lensa adalah 6 cm, maka jarak bayangan yang terbentuk adalah . . . 
A. 24 cm 
B.  20 cm 
C. 12 cm 
D. 10 cm 
E. 6 cm 
20. Salah satu cacat mata adalah tidak bisa melihat denan jelas untuk benda yang jauh 
hal ini disebabkan karena bayangan yang masuk ke mata jatuh didepan retinanya, 
agar supaya bayangan tepat jatuh diretinanya, maka... 
A. Digunakan kacamata yang berlensa cembung 
B. Digunakan kacamata yang berlensa cekung 
C. Digunakan kacamata yang berlensa bikonkav 
D. Digunakan kacamata yang berlensa bikonveks 











E.1 KARTU SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 







E.1 KARTU SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 19 Bulukumba 
Kelas/Semester : VIII / Genap 
Pokok Bahasan : Alat Optik 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 






Pemahaman Konsep (C2): 
EKSPLORASI 
(Kemampuan 





No. Soal Kunci Jawaban 
1 C 




        
 







𝜃𝑓 = 𝜃𝑖 
𝜃 = 90 − 30 
= 60 
 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
SKOR 
1 2 3 4 






















prinsip umum dengan 
memberikan ilustrasi atau 
contoh.) 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 C 
Berikut ini merupakan sifat-sifat cahaya, kecuali... 
F. Merambat lurus 
G. Dapat dibiaskan 
H. Menempati ruang 
I. Dapat dipantulkan 
E. Menembus benda bening 
Pembahasan : 
Sifat-sifat cahaya yaitu cahaya merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat 
dipantulkan dan cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 

















kesimpulan yang di gambarkan 
oleh suatu data.) 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 D 
Apabila pensil dimasukkan kedalam gelas yang 
berisi air, pensil tampak patah. Hal ini menunjukkan salah 
satu sifat cahaya yaitu... 
A. Dapat merambat lurus 
B. Menembus benda bening 
C. Dapat dipantulkan 
D. Dapat dibiaskan 
E. Dapat diuraikan 
Pembahasan : 
Apabila pensil dimasukkan kedalam gelas yang berisi air, pensil tampak patah. Hal ini 
menunjukkan sifat cahaya yaitu dapat dibiaskan.
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 









1 2 3 4 





meramalkan yang akan terjadi.) 
No. Soal Kunci Jawaban 
4  
Dimana sebuah benda harus ditempatkan dari sebuah 
lensa dengan kekuatan +2 dioptri supaya memperoleh 
bayangan tegak diperbesar benda harus diletakkan pada 
jarak ... 
A. Kurang dari 50 cm 
B. Lebih dari 50 cm tetapi kurang daripada  65 cm 
C. Tepat pada 50 cm 
D. Lebih dari 50 cm tetapi kurang daripada 100 cm 









𝑓 = 50 𝑐𝑚 
Pembahasan : 
Agar bayangan maya dan tegak maka benda harus diletakkan di R1 ( ruang satu 
kurang dari f) 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















digambarkan dalam bentuk 
symbol, peta, tabel, 
diagram, grafik dan 
persamaan matematis 
kedalam bahasa verbal atau 
sebaliknya.) 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Sebuah benda diletakkan di depan lensa cembung. 
Posisi benda diantara F dan 2F. Yang manakah gambar 




























1 2 3 4 











Gambar yang tepat menggambarkan bentuk bayangannya adalah A, karena lensa 
yang digunakan pada gambar diatas adalah lensa cembung yang berarti mengumpulkan 
sinar. Sehingga bayangan yang terbentuk maya, tegak dan diperbesar. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3.Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












Indikator No. Soal Kunci Jawaban 
6 D 
SKOR 
1 2 3 4 









prinsip umum dengan 
memberikan ilustrasi atau 
contoh 
Mata rabun dekat (Hypermietrropi) memiliki ciri-ciri 
: 
1. Bayangan benda pada titik dekat normal berada di depan 
retina 
2. Titik dekat kurang dari 25 cm 
3. Dapat dibantu dengan kacamata berlensa negatif lensa 
mata menebal 
4. Lensa mata menipis dan dapat dibantu dengan kacamata 
berlensa positif 
Pernyatan diatas yang menunjukkan ciri-ciri rabun dekat 
adalah . . . 
A. 1 dan 2 
B. 3 dan 4 
C. 1 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 1 dan 4 
Pembahasan : 
Pernyataan yang paling tepat mengenai ciri-ciri rabun dekat adalah 1 dan 2 karena 
ciri-ciri dari rabun dekat yaitu lensa mata menipis, bola mata memendek, bayangan jatuh di 
retina, dapat dibantu dengan kacamata berlensa positif dan titik dekat penglihatan kurang 
lebh 25 cm. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 























prinsip umum dengan 
memberikan ilustrasi atau 
contoh) 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 D 
Gelombang cahaya matahari memancar ke segala 
arah sampai ke Bumi meskipun melalui ruang kososng 
(hampa udara) tanpa adanya materi, hal tersebut 
menunjukkan salah satu sifat cahaya, yaitu... 
F. Cahaya merambat melalui udara 
G. Cahaya tidak merambat melalui udara 
H. Cahaya memerlukan medium untuk merambat 
I. Cahaya tidak memerlukan medium 
J. Cahaya memerlukan radiasi matahari 
Pembahasan : 
Salah satu sifat cahaya yaitu cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang dapat 
merambat tanpa memerlukan medium perantara 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 






1 2 3 4 




















digambarkan oleh suatu 
data) 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 A 
Perhatikan pernyataan berikut! 
6. Maya, tegak, sama besar 
7. Maya, terbalik, diperbesar 
8. Nyata, tegak, diperkecil 
9. Nyata, terbalik, sama besar 
10. Maya, terbalik, diperkecil 
Sifat bayangan yang dihasilkan pada cermin datar 








Sifat bayangan yang dihasilkan pada cermin datar, yaitu Maya, tegak, sama besar. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 














yang akan terjadi) 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 D 
Sebuah benda terletak pada jarak 5 cm di depan 
sebauah cermin cembug yang berjari-jari 20 cm. Sifat 
bayangan yang di bentuk oleh  cermin adalah . . . 
A. Nyata, tegak diperkecil 
B. Nyata, tegak, diperbesar 
C. Maya, tegak, diperbesar 
D. Maya, tegak, diperkecil 
E. Maya, terbalik, diperbesar 
Pembahasan : 
Sifat umum cermin cembung yaitu maya, tegak, dan diperkecil. 
Instrumen Tes Hasil Belaj ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 
















unuk memnuat data yang 
tepat ketika menafsirkan 
suatu data) 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
Perhatikan gambar berikut !  
 






J. Plan paalel  
Pembahasan :  
Diketahui bahwa cermin cembung memiliki sifat Divergen 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










1 2 3 4 




















digambarkan oleh suatu 
data) 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 C 
Perhatikan sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh 
cermin berikut ini! 
6. Nyata, terbalik, diperkecil, dan terletak antara M dan F 
7. Nyata, terbalik, diperbesar, dan terletak di depan M 
8. Maya, tegak, diperbesar, dan terletak di belakang cermin 
9. Nyata, terbalik, sama besar dan terletak di titik M 
10. Maya, terbalik, diperkecil, dan terletak dititik F 
Yang merupakan sifat bayangan yang dibentuk cermin 
cekung apabila benda terletak pada jarak kurang dari titik 





J. 5  
Pembahasan :  
benda pada jarak kurang dari F, bayangannya tegak dan maya. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










1 2 3 4 
















digambarkan oleh suatu 
data) 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 A 
Pernyataan berikut ini yang benar mengenai cacat 
mata adalah . . . 
A. Pada miopi bayangan jatuh dibelakang retina 
B. Pada mata hipermetropi dapat melihat benda jauh 
C.Mata hipermetopi dapat melihat dengan jelas bila 
memakai kacamata negatif 
D. Mata hipermetropi dapat membaca jelas pada jarak mata 
normal 
E. Mata miopi dinormalkan dengan memakai 
kacamatapositif 
Pembahasan :  
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










1 2 3 4 














dalam bentuk visual dan 
sebaliknya) 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 A 
Lensa yang memiliki sifat mengumpulkan berkas 






Pembahasan :  
Lensa yang memiliki sifat mengumpulkan berkas cahaya adalah lensa cembung. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 





















1 2 3 4 
















digambarkan dalam bentuk 
simbol, peta, tabel, 
diagram, grafik, formula, 
dan persamaan matematis 
kedalam bahasa verbal atau 
sebaliknya) 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 A 
Sebuah benda diletakkan pada jarak 5 = 8 cm di 
depan lensa cembung yang memiliki jarak fokus 12 cm. 
Sifat bayangan yang terbentuk adalah tegak dan maya agar 
bayangan yang terbentuk bersifat nyata & terbalik, maka 
benda harus diletakkan pada jarak ... 
F. S = 12 cm 
G. S > 12 cm 
H. S < 12 cm 
I. S < 8 < 12 cm 
J. S > 8 > 12 cm 
Pembahasan :  
Ketika benda diletakkan pada jarak 5 = 8 cm, maka berdasarkan aturan –aturan esbach 
maka bendanya benda pada r.1 dan bayangannya jatuh pada r.4 sehingga sifatnya terbalik 
maka benda harus diletakkan pada r.2 / r.3 sehingga berdesirkan jarak fokus lensa (12 cm), 
benda harus diletakkan pada jarak > dari 12 cm. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3.Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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yang akan terjadi) 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 D 
Sebuah benda terletak 60 cm di depan lensa 
cembung yang titik apinya (fokus) 30 cm. maka jarak 
bayangan benda yang terjadi adalah . . . . 
F. 50 cm 
G. 20 cm 
H. 30 cm 
I. 60 cm 
E. 70 cm 
Pembahasan : 














                                                                = 60 cm 
                                                                 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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dalam bentuk visual dan 
sebaliknya) 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 C 





I. Konveks – konveks 
J. Plankonveks 
Pembahasan : 
Lensa yang ketebalan bagian tengahnya lebih kecil dari pada bagian ujung-ujungnya 
disebut lensa cekung. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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yang akan terjadi) 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 E 
Lup (kaca pembesar) atau bentuk alat yang 
menerapkan prinsip-prinsip optik. Sifat bayangan yang 
dibentuk oleh Lup (Kaca pembesar) adalah ... 
F. Nyata, tegak,  diperkecil 
G. Nyata, terbalik, biperbesar 
H. Maya, tegak, diperkecil 
I. Nyata, terbalik, diperbesar 
J. Maya, tegak, diperbesar 
Pembahasan : 
 Berdasarkan ilustrasi soal  sifat bayangan yang  dibentuk oleh lup (kaca pembesar) 
adalah  Maya, tegak, diperbesar 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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yang akan terjadi) 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 D 
Jika sebuah lensa cembung memiliki jarak api 40 cm, 
maka kekuatan lensa tersebut adalah . . . 
A. 2 Dioptri 
B. 2,5 Dioptri 
C. 4 Dioptri 
D. 5 Dioptri 
E. 5,5 Dioptri 
Pembahasan :  
Dik: f=40 cm= 0,4 cm 
Dit: P= . . .? 
Kekeutan lensa: 
P= 1 𝑓⁄  
P= 1 0,4⁄  
P= 2,5 Dioptri 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Sebuah benda diletakkan pada jarak 8 cm di 
depan cermin cekung. Jika jarak fokus lensa adalah 6 
cm, maka jarak bayangan yang terbentuk adalah . . . 
A. 24 cm 
B.  20 cm 
C. 12 cm 
D. 10 cm 
E. 6 cm  
Pembahasan :  
Dik: f= 6 cm, s= 8 cm 













































Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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kecenderungan yang akan terjadi) 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 A 
Salah satu cacat mata adalah tidak bisa melihat 
denan jelas untuk benda yang jauh hal ini disebabkan 
karena bayangan yang masuk ke mata jatuh didepan 
retinanya, agar supaya bayangan tepat jatuh diretinanya, 
maka... 
F. Digunakan kacamata yang berlensa cembung 
G. Digunakan kacamata yang berlensa cekung 
H. Digunakan kacamata yang berlensa bikonkav 
I. Digunakan kacamata yang berlensa bikonveks 
J. Menggunakan kaca pembesar (LUP) 
Pembahasan :  
Untuk cacat mata mata yang tidak bisa melihat dengan jelas untuk benda yang jauh maka 
penderita  membutuhkan kacamata yang berlengsa cembung 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













E.2 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
 “EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  
PROBLEM BASED  LEARNING BERBANTUAN VIDEO BASED 
LABORATORY TERHADAP PENINGKATAN  PEMAHAMAN KONSEP 
FISIKA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA” 
Validator I  : Dr. Safei, M. Si. 







































1. Kategori aktivitas guru yang 
diamtai dinyatakan dengan  
jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 



































































1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 






























































Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas guru 
































1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak 
valid atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka 
relevansi cukup valid atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 
relevansi valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 











I 29 3,62 

















atau R = 1,00 (Sangat Reliabel) 
























ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK  DALAM MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
 “EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  
PROBLEM BASED  LEARNING BERBANTUAN VIDEO BASED 
LABORATORY TERHADAP PENINGKATAN  PEMAHAMAN KONSEP 
FISIKA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA” 
Validator I  : Dr. Safei, M. Si. 








































4. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
5. Kategori aktivitas peserta 



























6. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati dapat 









































1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 


































































Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan 




























5. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak 
valid atau A. 
6. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka 





7. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 
relevansi valid atau C. 
8. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 












I 30 3,75 
II 29 3,62 
 











atau R = 0.99 (Sangat Reliabel) 












ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM BASED LEARNING 
 “EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  
PROBLEM BASED  LEARNING BERBANTUAN VIDEO BASED 
LABORATORY TERHADAP PENINGKATAN  PEMAHAMAN KONSEP 
FISIKA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA” 
Validator I  : Dr. Safei, M. Si. 






















1. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
2. Kriteris penilaian 









































Pembelajaran  Problem 
Based  Learning 
1. Aspek-aspek tentang sintaks 
termuat dengan lengkap 
2. Aspek-aspek tentang system 
sosial termuat dengan 
lengkap 
3. Aspek-aspek tentang prinsip 
reaksi termuat dengan 
lengkap. 
4. Aspek-aspek tentang sistem 





























































































4. Menggunakan bahasa yang 





6. Menggunakan bahasa yang 





































































terhadap lembar pengamatan 
keterlaksanaan model 




























9. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak 
valid atau A. 
10. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka 
relevansi cukup valid atau B.  
11. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 
relevansi valid atau C. 
12. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 


















I 34 3,40 
II 34 3,40 
 











atau R = 1,00 (Sangat Reliabel) 


















ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES PEMAHAMAN KONSEP 
“EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  
PROBLEM BASED  LEARNING BERBANTUAN VIDEO BASED 
LABORATORY TERHADAP PENINGKATAN  PEMAHAMAN KONSEP 
FISIKA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA” 
Validator I  : Dr. Safei, M. Si. 
Validator II  : Muh. Said L, S. Si., M. Pd 
N
o 


















 Komponen  Materi 
Soal 
1. Soal sesuai dengan 
indikator  
2. Batasan pertanyaan dan 
jawaban yang diharapkan 
jelas 
3. Menguji materi yang diajar 































































1. Kalimat menggunakan 
bahasa yang baik dan benar 
2. Menggunakan bahasa 
sederhana dan mudah 
dipahami (tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda dan salah 
pengertian) 
3. Penulisan menggunakan 

















































































1. Menggunakan kata tanya 
atau perintah 
2. Ada petunjuk yang jelas 
cara menyelesaikan soal 
3. Butir soal tidak bergantung 
pada butir tes sebelumnya 
































































































13. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak 
valid atau A. 
14. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka 
relevansi cukup valid atau B.  
15. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 
relevansi valid atau C. 
16. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 








I 44 3,67 
















atau R = 1,00 (Sangat Reliabel) 
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
“EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  
PROBLEM BASED  LEARNING BERBANTUAN VIDEO BASED 
LABORATORY TERHADAP PENINGKATAN  PEMAHAMAN KONSEP 
FISIKA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 19 BULUKUMBA” 
Validator I  : Dr. Safei, M. Si. 
Validator II  : Muh. Said L, S. Si., M. Pd 
N
o 


















 Komponen Tujuan 
1. Kemampuan yang 
terkandung dalam 
kompetensi dasar 
2. Ketepatan   penjabaran 



























3. Kesesuaian jumlah 
indikator dengan waktu 
yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan 
indikator 












































































1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Latihan soal mendukung 
materi 
5. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
6. Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan 
siswa 






























































































 Komponen Bahasa 
1. Penggunaan bahasa 
ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia 












































Komponen Proses Sajian 
1.Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 





4.Mengecek pemahaman siswa 











































































































17. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak 
valid atau A. 
18. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka 
relevansi cukup valid atau B.  
19. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 
relevansi valid atau C. 
20. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 














II 68 3,40 
 











atau R = 0.99 (Sangat Reliabel) 
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